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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Permainan atau Bermain 

1. PengertianaPermainanaatau Bermain 

Bermainamerupakan salahasatu kegiatanayang paling disukai anak. 

Karena bermainamemberikan kepuasan terhadap anak yang  bisa membantu 

membangun karakter, sikap dan kepribadian anak.1 Semua anak pasti 

menyukai bermain, meskipun sifat permainan sangat sederhana, dunia anak 

adalah dunia bermain. Oleh karena itu metode bermain atau permainan 

merupakan sebuah kegiatan yang sangat cocok bila diterapkan dalam 

pembelajaran anak usia dini. 

Anak usia dini pada hakikatnya termasuk masa-masa untuk bermain. 

Peran yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan berfikir 

logis, kreatif, imajinatif anak, Sehingga terdapat motto dalam pendidikan 

anak usia dini yaitu bermain sambil belajar. Anakausia diniamerupakan 

anak yangaberada dalam prosesatumbuh dan kembangayangaunik dan 

beranekaaragam. Permainanadanabermainamerupakanakegiatan yang dipilih 

anak-anak karena dilakukan untuk memperolehakesenangan untuk 

mencapaiapertumbuhanya. 2  

                                                           
1  Nehru, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Anak Usia Dini Melalui Permainan 

Tradisional, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 2, (Jakarta, 2011), hlm. 134.  
2 Tuti Andriani, Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter anak usia dini, 

Jurnal Sosial Budaya, Vol. 9, No. 1, 2012, hlm. 126. 
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Kegiatanabermain tidakaterikatapadaawaktu tertentu bisaadilakukan 

kapan saja, Bermain diperkenankan dalam ajaran Islam. Bermain bisa 

membantu anak untuk memperoleh kesenangan.. Akan tetapiaIslamajuga 

memberikanapetunjukaagaraumat Islam tidakamelalaikanadiri taatakepada 

Allah atauamenyia-nyiakanawaktu akibat asyikabermainahanya untuk 

memperolehakesenanganasemata. Keadaanainiaseperti dalamaAl- Qur’an 

sebagaiaberikut :  

 

Artinya : Danaapabila merekaamelihat perniagaan atauapermainan, 

mereka bubarauntuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 

sedangaberdiria (berkhotbah). Katakanlah: “Apaayang diasisiaAllah lebih 

baikadaripadaapermainan danaperniagaan”, dan Allah Sebaik-baik 

pemberiarezki. (Al jumah : 11). 

Anak memperolehakesenanganadiperkenankan, tetapi melalaikan 

diriadari taat kepadaaAllah akibataterpengaruhamemperolehakesenangan 

sangatadicela dalam ajaranaIslam. Oleh karenaaitu perlu dipahamiatujuan 

dari bermainayaituabermain ituasendiri,3 danadalamakaitannya dengan 

anak-anakaperlu memperhatikanaesensi waktu, sehinggaaanak-anakaakan 

belajararole dalam bermainasejak dini. Selanjutnya, Permainanaadalah 

                                                           
3 Askar, Atik Wartini Muhammad, Al-Quran dan Pemanfaatan Permainan Edukatif pada 

anak Usia Dini, Al-Afkar : Jurnal Keislaman dan Peradapan, Vol. 3, No. 1, 2010, hlm. 101. 
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sesuatu yangadilakukanasaat kegiatanabermain.4 Dapat dijelaskan bahwa 

dalamapermainanaada kegiatanabermain yangamenggunakanamedia atau 

tidakamenggunakanamedia. 

Bermain merupakanakategoriakegiatanayang dilakukan tanpa 

adanyaasikapapaksaanadenganamenggunakanamedia yang bisa memberikan 

kesenangan maupunamengembangkanaimajinasi anak. 5 Bermain atau 

(play) merupakanaistilahayang digunakanasecaraabebas dan memilikiaarti 

yangapaling tepat ialahasetiap kegiatanayang dilakukanauntuk kesenangan 

yang ditimbulkan hasilaakhir. Bermain dilakukan tanpa adanya sikap 

paksaan atau tekanan dari orang lain dan teman sebayanya.6  

Bermain adalah serangkaian aktivitas kegiatanabersenang-senang, 

bermain diartikan sebagai dunia anak-anak. Bermain dibedakan menjadi 

dua, yaitu: Bermain aktif dan Bermain Pasif, Bermain Aktif yaitu 

kesenangan yang dilakukan seperti berlari. Sedangkan Bermain Pasif yaitu 

kesenangan yang tidak melakukan kegiatan main secara langsung, 

contohnya menonton televisi, melihat orang bermain sepak bola..7 

Metode bermain merupakan metode tempat belajar, tempat 

memperoleh kesenangan, memperoleh pengalaman anak saat permainan 

dilakukan. Kegiatanabermain adalahakegiatan yang tidak memiliki 

peraturan kecualiayangaditetapkanasaat bermain, danatidak memiliki hasil 

                                                           
4 Indah Nuraini, Kamus Bahasa Indonesia, (Bogor : Cv. Duta Grafika, 2010), Hlm. 612. 
5 Sudono Anggani, Sumber Belajar Dan Alat Permainan ,(Jakarta : Pt Grasindo, 2000) 

Hlm. 1 
6 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak Jilid 1, (Penerbit  : Erlangga,1978) Hlm 320 
7 M. Fadlillah, Bermain & Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm.. 7 
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akhir. Bermain diperoleh dari permainan yang dilakukan  secara berulang-

ulang untuk memperoleh kesenangan.8  

Penulis dapat menyimpulkan bahwa bermainamerupakanasebuah 

kegiatan yang memberikan kesenanganabagi pemain dan dapat 

menimbulkan kegembiraan yang dilakukan dengan sukarela, dan dilakukan  

berdasarkan peraturan-peraturan yang terikat serta sudah diakui secara suka 

rela oleh pemain dan bermain semata mata hanya bersifat menghibur saja. 

2. Tahap-tahapaPerkembanganaBermain 

Tahapanaperkembangan bermain anak dapat diklasifikasikan 

menjadiabeberapaakelompokasebagaiaberikut: 

a. Sensorimotor  

Tahap sensorimotor  usia 0-2atahun, Pada tahapainiaanakalebih 

sering melakukan gerakan mata dan gerakan tubuh. Dalam menstimulus 

perkembangan  pada tahap ini diperlukan media yang tepatayang bisa 

merangasang perkembangan panca indranya, seperti memberikan 

mainan yang berwarna terang, bentuk dan tekstur, dan mainaan yang 

berukuran sedang agar tidak mudah tertelan oleh anak. 

b. Praoprasional 

Tahap praoperasionalausia 2-7 tahun, Padaatahap iniaanak mulai 

bisaaberekspresi mengekpresikan apa yang dilihatnya, mulai memiliki 

sikap berpura-pura, banyak bertanya tentang apa yang dilihanya, dan 

mencoba pengetahuan baru. Adapun alat permainan yang cocok untuk 

                                                           
8 Muhammad Fadilah, Desain Pembelajaran Paud, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012) 

Hlm.  168 
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usia ini adalah yang mampu merangsang perkembangan imajinasi anak, 

seperti bermain balok atau lego, menyusun puzzle, menggambar, dan 

memiliki tujuan konkrit.9 

c. Operasional konkrit  

Tahap operasionl kongkrit terjadi pada anakausia 6 -11atahun, 

pada usia ini umunyaasudahamenggunakan cara berfikirnya yang stabil. 

Pada usia ini psikis pada anak muai muncul seperti pemikiran mental, 

egoisentisme mulai kuat dan kemudia melemah. 10 Alat permainan yang 

bisa menstimulus cara berpikir anak, dengan memberikan bentuk 

permainan yang bisa digunakan yaitu bermain dakon, monopoli, 

puzzle,dan ular tangga. 

d. Formal Operasional  

Tahap operasional anak terjadi padaausia 11-15atahun, pada 

tahap ini  umumya anak saat melakukan permainan sudah memakai  

aturan-aturanayangasangataketat danalebih mengarah keapertandingan  

yang menuntukaadanya menang dan kalah.11 

 Penulis menyimpulkan bahwa tahapan perkembangan bermain 

yakni sensori motor,  praoperasional, operasional konkret, formal 

operasional. Tahapan perkembangan ini dimulai pada usia 0-15 tahun setiap 

                                                           
9  M. Fadlillah, Bermain & Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm.. 

43 
10 Ade Holis, Belajar Bermain Untuk Pengembangan Kreativitas dan Kognitif Anak Usia 

Dini, Jurnal Pendidikan UNIGA, Vol. 10, No. 1, 2017, hlm. 29.  
11 Wulan A, Pengembangan Media Game Edukasi Kimia Menggunakan Scratch Pada 

Tahap Formal Operasional, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol, 3, No. 1, 2017, 

hlm. 135-150.   
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perkembangan memiliki capaian perkembangan pada masing-masing tahap 

perkembangan.  

Tahapan perkembangan bermain anak menurut para ahli dapat di 

lihat dari perubahan sejak lahir. Adapun tahapan perkembangan bermain 

sebagai berikut :  

a. TahapaEksplorasi 

Tahap eksplorasi berlangsung dari lahirasampaiabayiaberusia 3 

bulan,  pada umumnya anak mulaiamempunyai keinginan untuk 

mengacak-acak benda yang diacungkan di hadapannya. Anak mampu 

mengangkat gerakan tanganya yang memungkinkan anak bisa 

mengambil, memegang, dan mengamati benda kecil. Saat anak sudah 

bisa merangkak atau berjalan biasanya mulai memperhatikan apa saja 

yang ada di hadapanya yang bisa dijangkau jarak. 12 

b. Tahap Permainan 

Bermain menggunakan mainan dilihat pada tahun pertama pada 

umur lima sampai enam tahun,  anak cendenrung mengalami 

perkembangan dari mengeksplorasi mainanya, kemudian anak bisa 

membayangkan mainanya bisa bergerak, merasakan,  berbicara, pada 

umunya anak tidak beranggapan benda mati merupakan sesuatu yang 

hidup, tahap ini menjadikan anak menjadi kurang berminat pada barang 

mainan. 13 

                                                           
12  Wiwik Pratiwi, Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini, TADBIR : Jurnal Menejemen 

Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, Agustus 2017, Hlm. 113.  
13  Wiwik Pratiwi, Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini......., Hlm. 114.  
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c. Tahap Bermain 

Tahap bermain berlangsung ketika anak memasuki jenjang 

pendidikan sekolah, jenis kegiatan bermain saat di sekolah cenderung 

sangat beragam  perminanya.  Awalnya anak hanya meneruskan 

kegiatan bermainanya saat bermain sendiri, setelah memasuki jenjang 

sekolah cenderung anak lebih tertarik dengan bermain olahraga, 

mengembangkan hobi dan bentuk permainan lainnya.14 

d. TahapaMelamun 

Tahap melamun berlangsung mendekati usia pada masa puber, 

Melamun merupakan ciri khas anak yang memasuki masa remaja, pada 

usia ini mereka menganggap dirinya tidak mampu berkorban dengan 

baik dan tidak dimengerti oleh siapapun. Anak cenderung mulai 

kehilangan minat melakukan permainan, pada usia ini banyak 

menghabiskan waktunya dengan melamun.15 

Penulis menyimpulkanatahapan-tahapan perkembanganabermain 

anak pada uraianadiatas dapat di bedakan menurus usia dan jenis 

permainanya. Dalam mempersiapkanakegiatan pembelajaran yang 

menyenangkanadan tentunyaaakan menghasilakan pembelajarayang efektif 

demikian tahapanaperkembangan bermainaanak perlu diberikanastimulus 

agar memperolehamanfaatadanapengetahuanadalamamembantu  kebutuhan 

yang diperlukanaoleh anak.  

 
                                                           

14  Wiwik Pratiwi, Konsep Bermain Anak Usia Dini...., hlm. 114.  
15 Hurlock. E. B.. Psikologi Perkembangan. (Alih Bahasa: Istidayanti Dan Soedjarwo 

Edisi Kelima. Jakarta. Erlangga 1978), Hlm. 324 



23 

 

 

 

3. Jenis-jenis Permainan  

Bermain adalah kegiatanayang dilakukanaatas dasar  kesenangan 

tanpa mempertimbangkanahasil akhir, kegiatanabermainadilakukan tanpa 

paksaan, dilakukanasecara sukaarela, dan tidak adaatekanan dari pihak 

luar.16 Bermain enurut para ahli dikatakan sama fungsinya dengan  

melakukan pekerjaan.17 Hurlock memiliki persepsi sendiri mengenai 

bermain dapat di bedakan menjadi  2 kategori yaitu : 

a. BermainaAktif 

Bermain aktifamerupakan kegiatanayang dilakukan individu, 

Anak-anakacenderungakurang melakukan kegiatanabermain secara 

aktif ketika mendekatiamasa remaja, usia ini anakalebih 

mementingkanatanggung jawab dirumah dan di sekolah, sehingga anak 

kurangabersemangat, akurang bertenanga, pertumbuhanapostur tubuh 

lebihameningkat.18 

b. Bermainapasif  

Bermain pasifamerupakan istilahahiburan, yang menghasilkan 

kegembiraan, tanpaamelakukan kegiatan bermain, seperti menonton 

kegiatan orang lain seperti melihat bisokop, televsi, dan film.19 

Menonton kartun dan anime, atau membaca buku buku cerita dan novel 

merupakan kegiatan bermain tanpa mengeluarkan banyak tenaga, 

                                                           
16 Anggani Sudono, Sumber Belajar Dan Alat Permainan , (Jakarta : Pt Grasindo, 2000) 

hlm. 1 
17 Anggani Sudono, Sumber Belajar Dan Alat Permainan....,hlm. 5  
18 Wiwik Pratiwi, Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini, Jurnal Menejemen Pendidikan 

Islam, Vol. 5, No. 2, 2017, hlm. 110  
19 Syofinda Ifrianti, Implementasi Metode Bermain Dalam MeningkatkanHasil Belajar, 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2 No. 2, 2015, hlm 162.    



24 

 

 

 

memperoleh kesenangan melakukan aktifitas tersendiri yang bisa 

menguras tenaga. 20 

Penulis menyimpulkan bahwa bermain dibagi kedalam dua kategori 

yaituaBermain aktifadan Bermain Pasif. Bermainaaktif yaitu permainan 

yang dilakukan perorangan, berupa memperoleh kesenangan bermain secara 

aktif, sedangkan bermain pasif yaitu permainan yang sedikit 

menghabiskanaenergi contohnya  menonton tv, membaca buku dan 

menonton pertunjukan.  

 

4. Fungsi Permainan 

Fungsi bermain menurut Moeslichatoen mengemukakan bahwa 

permaiananamempunyai peran penting bagi perkembangan sosial emosional 

anakadan kognitif anak.  Selainaitu fungsi bermainabisa membantu 

meningkatkanaperkembangan fisikamotorik anak, perkembangananilai nilai 

moral, bahasa, kedisiplinan, dan kreativitasaanak21 

Aspek perkembanganabermain merupakan bentukakegiatan belajar 

yang kreatif danamenyenangkan, bermainaterjadi secara langsungasaat anak 

berinteraksi denganatemanya.  Saat bemainaanak akan mengelurakan semua 

kemampuan yangadimiliki sehingga anak menjadi lincah dan terlatih, 

Bermain kreatif bisa mengembangkan semua kemampuannya dan 

mengeksplorasi pengalaman dan objek-objekayang ada di sekitarnya, 

                                                           
20 Hurlock. E. B.. Psikologi Perkembangan. (Alih Bahasa: Istidayanti Dan Soedjarwo 

Edisi Kelima. Jakarta. Erlangga 1978), Hlm. 320 
21 Moeslichatoen. Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta : Rinekacipta 

2004), Hlm..35 
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pembelajaranatidak hanyaamenekankan pada pembelajaran yang berorentasi 

pada bermainamelainkanapada perkembanganaanak ituasendiri.22 

Bermain merupakan bentuk kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak, 

melalui bermain anak dapat mengembangkan semuaakemampuannya dan 

mengeksplorasiapengalaman dengan objek yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Pembelajaranadi TamanaKanak-kanakatidakahanya menekankan 

pada pembelajaranakegiatan bermain saja, melainkanapadaaperkembangan 

anakaituasendiri.23 

Penulis menyimpulkan Kegiatan bermain merupakan kegiatan yang  

menyenangkan dan dilakukan atas keinginan sendiri, tidak ada unsur 

keterpaksaan. Manfaat Bermain bagi aspek perkembangan : anak bisa 

berekperiman sesuai dengan apaayang di inginkan, bisa  membantu 

menstimulusaperkembangan anakadengan bermainaanak akan memperoleh 

kesempatan dalam memilih kegiatan yang disukai. 

 

B. Permainan Congklak 

1. Pengertian Permainan congklak  

Media pembelajaran yangasederhana yangasesuai untuk peserta 

didikayang bisa dilakukanadikelasaadalahamediaapembelajaran yang 

berupaaalat permainan. Permainan yang dilakukanahendaknya bersifat 

edukatifadanabermanfaat dalam proses pembelajran.dalamahal ini alat 

permainanabersifat visual dan edukatif, artinya dapatadilihat dan 

                                                           
22 Masitoh, Strategi Pembelajaran Taman Kanak-kanak  (Jakarta : Universitas Terbuka 

2004), Hlm. 95 
23  Masitoh, Strategi Pembelajaran Taman Kanak-kanak ..., Hlm. 95 
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diperagakanasecara nyata danabermanfaat untukasiswa di sekolah. 

Congklakatermasukakedalamamediaapermainanatradisional.  

Permainanatradisional yang dimainkan oleh dua orang, permainan  

iniadikenal berbagaiamacam-macam namaadipenjuruanusantara.24 Didaerah 

jawaadikenal dengananama dhakonaatau dhakonan selainaituadisebut juga 

congklak, dilampungapermainan ini dikenal dengan nama dentuman 

lamban, sedangkanadisulawesi dikenal mokaotan, manggaleceng, 

aggalacang, nagarata. Danadalamabahasa inggris permainanaini disebut 

mancala.25 

Beberapa ahliamenyebutkan bahwaakata dhakon mungkin berasal 

dariakata “dhaku” denganaakhiran “an”. Dhaku yangaberarti “ mengaku 

bahwaasesuatuaituaadalahamiliknya” permainan dhakon dikenal sebagai 

murniapermainanaanak-anak.26 Permainan ini dapatadilakukan kapan saja 

dan dimanaapermainan ini akanadilaksanakan tidak masalah. Karena 

permainanaini tidak memerlukanatempat yangaluas. Permainan ini dapat 

dilakukanadi lantai, diahalaman rumah, diterasarumah, diaatasameja. 

Permainan iniaberlatar belakang kehidupan petani, disini 

digambarkanabagaimanaacara petaniamendapatkanahasil sebanyak mungkin 

dan disimpanadi dalamalumbung. Sawah yangatidakadikerjakanadinamakan 

kacang, sawahayang hasilnya sangat kurangadinamakan ngacang atau 

                                                           
24 Putu Indah Lestari, Elizabeth Prima, Permainan Congklak dalam Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6  Tahun, Jurnal sosial Humaniora, Vol.1, No. 1, 2018, hlm. 

541   
25 Diah Rahmawati Dan Rosalia Destarisa, Aku Pintar Dengan Bermain, (Solo: Pt. Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri), 2016, Hlm. 60 
26 Jati Rinakri Atmaja, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Geometri Melalui 

Permainan Dakon Pada Anak Usia 4-5 Tahun, Jurnal Pelita PAUD, Vol.1, No.2, 2017, hlm. 4.  
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nandurakacang. Jadi permainanainiabersifat mendidik bagaimana mengelola 

rumahatangga yang baik, cara hidup berrumahatangga yang baik harus 

hematauletadan teliti. 

Dhakonaadalahapermainanaanakapetani. Namunadalam 

perkembanganaselanjutnyaaternyata dhakon telah naik derajat telah menjadi 

permainanapriyayiadan bangsawan, adanaakhirnyaadhakonatelahamenjadi 

permainanaseluruhalapisan masyarakat. Diceritakanabahwaapadaamasa 

menjalankanaperangamelawanabelanda, akeluargaapangeran diponegoro 

seringabermainadhakonadiakubuasambiroto,  kulonprogo. Guna mengenang 

halatersebutamakaadiaMuseumaSasanaaWiratamaaTegalrejaakiniaterdapat 

sebuahaalatabermainadhakon. aBukti lain yang menunjukkan bahwa dhakon 

adalahapermainanaparaabangsawanadenganaadanyaaalatabermainadhakon 

berukirabuatanazamanaSriaSultanaHamengkubuwanaaVII. aSampai dengan 

awalaabadaXXapermainanadhakon merupakan permainan rakyat yang 

sangatapopular, ahampirasetiapakeluargaajawaamemilikiaalatapermainan 

dhakonaatauabermainadhakonaditanah / lantai. Akan tetapi memasuki tahun 

1940-anapermainanadhakonamulai kehilanganadayaatariknya. Walau begitu 

permainanadhakonamasihahidupasampaiasekarang. 

Permainanacongklakamerupakanapermainanayangadimainkan oleh 2 

orang. aAlatayangadigunakanabiasanyaaterbuat dari bahan kayu, dan plastik 

yang dilubangi sebanyak 16 lubang, ujungnya terdapat 2 lubang yang 

disebutainduk lubang. Diantaraakeduanyaaterdapat  lubang yang lebih kecil, 
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setiapaderetaberjumlaha7abuahalubang. asetiapalubangakecilatersebutadiisi 

denganabijiabijian.27  

 Permainanacongklakamemilikialubang untuk sawah dan lubang 

untukalumbung. aLubangauntukalumbungaterletakadiaujung kanan dan kiri. 

Sedangkanalumbungauntukasawahaterdiri dari dua baris masing-masing 

barisaberjumlaha5, 7, 9, ataua11adanaterletak diantara dua lumbung. 

Lubangauntukasawahalebihakeciladariapadaalubangauntukauntuk lumbung. 

Sedangkanaisiannyaadapatadiagunakan, bijisawo, biji tanjung, kiong, dan 

batuakrikil. Jumlahaisianainiatergantungajumlahjumlah lubang sawahnya. 

Bilaadakonabersawaha7amaka isiannya sebanyak 7x7x2=98 biji. Bila sawah 

Sembilanamakaaisiannyaa9x9x2=162 biji. Bila sawahnya sebelas lubang 

makaadiperlukanaisianasebanyaka11x11x2=242 biji.28 

Penulis menyimpulkan bahwaapermainanacongklakadikenaladengan 

beragamanama, adijawa dikenal dengan dhakon, di lampung dikenal dengan 

dentumanalamban, di Sulawesi dikenal dengan mokaotan, maggalenceng, 

dan nogarata. Permainanainiadimainkanaduaaorangadengan mengisi lubang 

menggunakanabiji-bijianapermainanainiadapatadimainkanadiamana saja.  

 

2. Manfaat Permainan Congklak  

PermainanaCongklakamerupakanapermainanatradisional yang sudah 

tersebar diseluruh daerah di Indonesia, adapun manfaat permainan congklak 

                                                           
27 Keen Achroni. Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan 

Tradisional ( Sleman, Jogjakarta : 2012 ) Hlm. 64 
28 Sukirman Dharmamulya, Permainan Tradisional Jawa, (Yogyakarta: Kepel Pres, 

2005), hlm. 128 -129 
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untukamelatihasosialaemosional, amotorikaHalus,  dan kreativitas anak usia 

dini.29 Bermainamerupakan cara bagi anak untuk memperoleh perangsangan 

atau stimulus baikadarialuar  maupun dari dalam dengan  aktivitas otak yang 

konstan memainkan kembali dan merekam pengalaman.30 Melalui 

permainanaanakadapatamengoptimalkanalajuastimulusadari luar dan dalam, 

karenaaituamengalami emosi yang menyenangkan.31 Beberapa manfaat 

yangaterdapatapadaapermainanacongklakayaitu:  

a. Melatih kemampuan motorik halus  

Kemampuan motorik halus bisa dikembangkan dengan melatih  

menggengang dan memindahkan biji bijian congklak saat anak 

menggerakan jari jari tangannya. Bagiaanakayang kemampuan motorik 

halusnya tidak terlalu baik lebih mempermudah menstimulus membantu 

saat bermain dengan cepat. 32  

b. Melatih jiwa sportivitas  

Permainan congklak bisa melatih jiwa sportifitas untuk 

menerima kekalahan dalam sebuah permainan. Karenaapermainanaini 

dilakukanadengan 2 orangasaja, maka dari dua pemain tersebut terlihat 

jelas mana yang menang dan mana yang kalah.  

 

 

                                                           
29  Rizky Yulita, Permainan Tradisional Anak Nusantara, (Jakarta Timur : Kementrian 

pendidikan dan kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,2017),hlm.23 
30  Sukirman Dharmamulya, Permainan.....hlm.130 
31  Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana Prenda Media 

Grub,2010) Hlm, 107. 
32  Uswatun Hasanah, Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui permainan 

Tradisional Bagi Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5, No. 1, 2016. Hlm, 727.  
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c. Melatih kesabaran  

Permainanacongklak memerlukan kesabaran dan ketelitian 

terutama saatapemain harusamemasukan biji-bijianakedalam lubang 

yang adaadi papanacongklak. Jikaapemain tidakasabar danateliti, maka 

pemainatidakaakanaberjalanadengana baik.  

d. Menjalin interaksi sosial  

 Interaksiasosial dapataterjadi kapan sajaadan dimanaasaja. Jika 

kemampuan interaksiasosial anak baik maka anak cenderung lebih 

mudah bergaul. Sebaliknya jika kemampuan interaksi sosial anak 

kurang maka anak cenderung menjadi pemalu dan pendiam. Karena 

permainan congklak ini mengharuskan pemain melakukan Kontak 

sosial dan komunikasi. 33 

Penulis menyimpulkan bahwa manfaat permainan congklak sebagai 

perangsang otak dan motorik anak. Melalui permainan congklak bisa 

membantu anak dalam melatih emosi saat bermain bersama lawanya, 

sportifitas dalam menerima kekalahan, kesabaran menunggu giliranya 

bermain, interaksi dan komunikasi antar pemain dalam melakukan 

permainan, dan melatihakemampuanamotorik halus saat memegang, 

memindahkan, danamemasukanabiji-bijian .  

 

 

 

                                                           
33 Indra Lacksana, Kearifan Permainan Congklak Sebagai Penguat Karakter (Universitas 

Negeri Semarang, Vol. 33, No. 2, 2017) hlm. 114  
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3. Kelebihan Permainan Congklak 

Kelebihan dalam melakukan permainan congklak sebagai berikut :  

a. Adanya keterlibatan aktif  

Bermain congklak mengajarkan anak terlibat aktif,  keterlibatan aktif 

dalam bermain dapat menumbuhkan rasa senang dan rasa bebas,  dan 

bisa membantu dalam melatih gerakan tangan dan kejelian mata saat 

melakukan permainan. 34  

b. Interaksi sosial  

Permainan congklak mengajarkan anak kebersamaan dan bersosialisasi  

saat melakukan permainan. Interaksiasosial adalahahubunganaantara 

individu yangasatuadengan yangalainya, maka sosialisasi anak akan 

bertambah saat berinteraksi dengan lawan mainya.35 

c. Melatih kesabaran  

Permainan congklak mengajarkan anak bersabar menunggu lawanya 

bermain. Sementara lawan bermain anak lainya bersabar menunggu 

giliranya tiba. 36 

d. Menghemat biaya  

Permainan congklak mudah memainkanya, menghemat biaya berarti 

tidak memerlukan biaya pengeluaran yang banyak, mahal, murah 

meriah, dan bisa dilakukan dimana saja. 37 

                                                           
34 Cristiyani Ariani, Pembinaan Nilai Budaya Melalui Permainan Rakyat Daerah 

Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta : Depdikbud,1998), hlm. 128 
35 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 49 
36 Mega Dwi Niyati, Meningkatkan Kecerdasan Logika Matematika Melalui Permainan 

Tradisional Congklak, Jurnal Ilmiah Potensia, Vol.1, No.2, 2017 hlm.79  



32 

 

 

 

b. Mengenalkan permainan tradisional  

Permainanacongklak merupakanapermainan tradisionalayang harus 

dilestarikan, denganamengajak anak bermain congklak membantu 

pendidik dalam mengenalkan budaya permainan tradisional. 38 

 Penulis menyimpulkan bawa kelebihan permainan congklak 

mengajarkan tentang keaktifan saat bermain, interaksi sosial antar lawan 

main, kesabaran menunggu lawanya bermain, menghemat biaya karena 

permainan ini cukup mudah dijangkau dan relatif murah, dan membantu 

pendidik mengenalkan pada anak tentang permainan tradisional dalam 

mengenalkan seni budaya permainan tradisional.    

 

C. Melipat Origami 

1. PengertianaMelipataOrigami 

Origami merupakanasalah satuaseni melipat kertasayang bisa  

menstimulus kreatifitas dalam mengembangan motorikahalus padaaanak 

usia dini.39 Seni melipatakertasayangaberasal dari negaraajepang tersebut 

biasanya dipilih olehaorang tua atau pendidik untuk melatih keterampilan 

anak-anak mereka. Tidak hanya menyenangkan, permainan kreativitas ini 

bahkan sudahamenjadi salahasatuapelajaranakreativitas bagiaanak-anak usia 

TK.  

                                                                                                                                                               
37 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Revisi, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2017), hlm. 19 
38 Handayani, Purwati, Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui 

Permainan Tradisional Congklak, Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, Vol.7, No.1, 2017, 

hlm. 45 
39 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran Jepang, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2003), hlm. 82 
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Melipat memiliki tujuan utama adalah untuk menciptakan sebuah 

karya seni dengan bentuk benda tiga dimensi dari selembarakertasaorigami, 

denganamenggunakan teknikamelipat. Sehingga bermainakertas origami 

merupakan kegiatan yang menyenangkan akan tetapi juga bisa membantu 

memberikan stimulus besar terhadap kepribadian dan tumbuh kembang 

anak dimasa depan. 

Kegiatanamelipat origami adalah aktivitas yang menggunakan 

keterampilanakedua tangan guna menghasilkan suatu bentuk tanpa 

menggunakanalem.40 Melipataorigami melibatkanaunsur otot, syaraf, otak 

dan jariajemariatangan, anak selayaknyaadiberi motivasi, doronganayang 

dapat memunculkanaminat anak terhadapakegiatanatersebut. Anak dilatih 

memegangakertasadenganabenaraketika melipat kertas dalam bentuk 

tertentu, sehinggaadapat meningkatkan kelenturan jari-jemari anak. 

Disinilahaunsur-unsur tersebut akanaterkoordinasiajika dilakukanadengan 

intensif. 

Seni melipat atau origami merupakan seni melipatayangaberasal dari  

jepang, kata origamiayakni oruaberarti melipatadan kamiaatauagamiaberarti 

kertas.41 Padaaawalnya Origamiahanya menjadi tradisi hiasan dan 

pelengkapahadiah-hadiahapada masyarakat elit di jepang karena harga 

kertasnyaayangasangatamahal. Setelah kertasatelah dapat 

                                                           
40 Steffi Claudy,Ajeng Ayu Widiastuti, Origami Game For Improving Fine Motor Skill 

For Children 4-6 Years Old, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2, No.2, 2018,hlm. 145 
41 Nurul Aminah, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Kelompok A Melalui Kegiatan 

Seni Melipat Origami, Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.4 No. 1, 2018, 

hlm.48 
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diaproduksiasecara masal, Origami berubah menjadi alat permainan, 

pendidikan, danasebuahatradisiahiasadi negri tersebut.42 

Origamiamenurut Sudjiantoadalam bukunyaayangaberjudul Kamus 

Istilah Masyarakatadan Kebudayaan Jepang menyebutkanabahwa origami 

adalahaseni melipatakertas menggunakan keterampilan tangan dengan 

teknikadan ketelitian tinggi tanpaamenggunakan guntingaatau alat potong 

lainnyaadan tidak menggunakan lem perekatadengan hanya menggunakan 

selembar kertas segi empat yang dilipat-lipat dan diciptakan 

keanekaragamanahasil karya lipat berwarna.43 

MayaaHirai menjelaskan origami adalah permainan dan hiburan 

yangamendidik, terutama untuk anak karena origami mempunyaiabanyak 

manfaatayang positif. Selain untukamelatihamotorik halus anak, origamipun 

memberi stimulasi positifabagi perkembangan otakaanak pada masa 

perkembangannya. 44 

Penulis menyimpulkan bahwa media origami ini adalah suatu teknik 

kerajinan tangan dengan cara melipat kertas yang dibuat agar dapat 

menghasilkan suatu bentuk tertentu yang memberikan arti dalam setiap hasil 

lipatanya, dan kegiatan melipat sangatamembutuhkan koordinasiaantara 

mata dan tangan, kerapian, ketelitian danakesabaran agar dapat 

melakukannya dengan hati-hati supaya tercipta bentuk yang diinginkan 

 

                                                           
42 Maya Hirai, Fun Origami Untuk Anak Paud Taman kanak kanak & Sekolah Dasar, ( 

Jakarta Selatan, Pt Kawan Pustaka), Hlm 8 
43 Sudjianto, Kamus Istilah Masyarakat Dan Kebudayaan Jepang. (Jakarta: Reneka Cipta, 

2003) Hlm.82 
44  Maya Hirai, Fun Origami Untuk Anak Paud Taman Kanak Kanak ..., Hlm. 3 
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2. Tujuan Melipat Origami 

Tujuanadariamelipatakertasa (origami)  adalahasebagaiaberikut : 

a. Melatihakonsentrasiadan ingatanaanak 

Melipat origami memiliki tujuan yang bisa melatih konsentrasi anak 

saat melipat kertas, Konsentrasi berarti melatih anak dan membantu 

daya ingat anak tentang apa yang dilihat untuk melakukanya kembali. 45 

b. Mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreasi 

Melipat origami memiliki tujuan dalam mengembangkan kretifitas, 

imajinasi, dengan melipat kertas anak bisa membuat bentuk-bentuk 

lipatan sesui dengan keinginan berfantasi anak. 46 

c. Melatih perkembangan otot-otot, tangan dan jari  

Melipat origami memiliki tujuan dalam melatih perkembangan otot, 

mata, dan keterampilan tangan saat anak melakukan kegiatan melipat 

origami.47 

d. Memupuk perasaan estetika 

Melipat origami memiliki tujuan dalam membantu pendidik 

menciptakan perasaan mengagumi keindahan, yang dibuat saat melipat 

origami pada diri anak.  

 

                                                           
45  Femi Olivia, Melatih Konsentrasi dan Daya Ingat Anak, (Yogyakarta : PT Elex Media 

Komputindo, 2014),hlm. 46.  
46  Winarti Eka Sukma , Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Mengidentifikasikan 

Sifat-sifat Bangun Datar Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Media Kertas lipat 

(FKIP : UNPAS, 2016), hlm. 57 
47 Finy Utami Putri, Indra Yeni, Efektivitas Penggunaan Jari Tangan dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari 1 Padang, Jurnal On 

Teacher Education, Vol.1, No.1,2019,hlm. 47  
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e. Memupuk ketelitian, kesabaran, dan kerapian 

Melipat origami memiliki tujuan membantu pendidik dalam melatih 

ketelitian anak saat melipat, kesabaran saat membuat sebuah karya seni, 

dan kerapian membuat bentuk yang didinginkan.48  

Kegiatanamelipat kertasaadalahauntuk melatihakoordinasiamata dan 

otot-ototatangan serta konsentrasiapada anak usia dini. Kegiatan melipat 

kertasainiatidaklahamudah jika dilakukan olehaanak-anak, karenaapada 

kegiatan ini membutuhkan beberapa aspek perkembangan, dan 

perkembanganaanak pun berbeda-beda antaraayang satu dengan yang 

lainnya. Secaraakhusus tujuanamelipat kertasaini adalahauntukamelatih 

daya ingat, pengematan, keterampilan , fantasi, kreasi, ketelitian, kerapian, 

danaperasaanakeindahan.49 

Penulis menyimpulkan bahwa tujuan melipat origami yaitu 

meningkatkan perkembanganaotot-otot, membantu anak untuk konsentrasi, 

melatih otot otot ketempilanajariatangan, memupuk perasaan ekspresi, 

fantasi serta memupuk ketelitian, kesabaran saat melakukan kegiatan, 

melatih kreatifitas anak dalam membuat sesuatu, dan kerapian dalam 

membuat sebuah hasilakarya.  

 

 

 

                                                           
48 Fajar Setiawan, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar dengan Menggunakan Media 

Kertas Origami, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.1 No. 2 Juli 2017, hlm. 84  
49 Maya Hirai, Fun Origami Untuk Anak Paud Taman kanak kanak & Sekolah Dasar, ( 

Jakarta Selatan, Pt Kawan Pustaka), hlm.9 
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3. Jenis Origami 

Ada beberapa macam jenis origami antara lain: 

a. Origami Bergerak (Action Origami)  

Origamiatidakahanyaaterdiri dari objek diam, tetapi adaayang bergerak. 

50 Biasanya gerakanaorigamiadibantuadengan tanganauntuk membuat 

gerakanaseperti terbang, melayang, mengepakkanasayap, melompat, 

atauamembukaamulut. Contohaorigami bergerakayangapopuleraadalah 

origamiakodokayangadapat melompat jika ujung belakangnyaadi tekan, 

pesawataterbang atau senjata rahasiaaninja yang bisa terbang jika 

dilempar. 

b. OrigamiaModuler (Modular Origami)  

Origami modular disebutajugaaorigami 3D (tiga dimensi). Origami 

modularaadalah origami yang tersusunadari beberapa lipatan kertas 

yang berbentukasama. Biasanya lipatan modulaberbentukasederhana, 

namunauntuk menyusunnya menjadi objekatertentuabiasanyaacukup 

sulit.51 

c. OrigamiaBasah (Wet-Folding Origami)  

Origamiabasah adalah seni melipat kertas dimana kertas yang 

digunakanadilembabkan atauadibasahi.52 Setelah bentuk origami selesai 

kemudianadibiarkanakering. Kertas yangalembab lebih mudah dibentuk 

                                                           
50 Asni Mansyur, Meningkatkan Kreatifitas Melalui Kegiatan Origami Bergerak 

(ACTION ORIGAMI), Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO, Vol. 2, No. 1, Maret 2019, hlm. 4 
51 Beta Suryokusumo Ary, iwan, Bentuk Origami Modular Pada Struktur Lipatan, Jurnal 

RUAS, Vol.11, No.2, Desember 2017, hlm.26.  
52  Lili Putri Dewanti, Meningkatkan Kreatifitas Anak Melalui Permainan Origami Pada 

Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Fakultas Psikologi, Vol.2, No.1, 2017, hlm. 9 
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menurutageometri yang lebihafleksibel dibandingkanadengan kertas 

kering. Keterampilan seniman origami basah tidak hanyaamelipat tetapi 

jugaamembentukapermukaan objek seperti lekukan dan tonjolan. 

d. OrigamiaMurni (Pureland Origami)  

Origami murni adalah jenisaseni melipatakertasadenganaaturanadimana 

pemainya hanya diperbolehkanamelipatalangsung.53 Jenis origami ini 

dikembangkanaoleh senimanaorigami Inggris yang bernama John 

Smithapada tahun 1970-anauntuk membantuaorang belajar origami atau 

orangayangamempunyaiaketerbatasanafisikamotorik.54 

e. Kirigami  

Kirigami dalam seni origamiatradisional tidakadikenal istilahakirigami, 

istilahakirigamiabaru dikenal padaaabad ke-20. Kirigamiamerupakan 

perpaduanaketerampilan melipat kertas dan menggubanting menjadi 

bentukadanahasilakaryaaseni. 55 

Melipat adalah kegiatan yang melibatkanaketerlibatanakoordinasi 

kedua tangan danajari-jemari tanganadan mata, untukamenghasilkan 

suatu bentukatertentu denganaadanya berbagai lipatan keaberbagai 

arah. Anak dapatamembuat berbagai bentuk lipatanasesuai dengan 

imajinasiadanadaya kreativitasnya. 56 

                                                           
53 Lili Putri Dewanti, Meningkatkan Kreativitas.., hlm.9  
54 Aprilia Dyah Kusumaningrum, Efektifitas Penggunaan Kertas Lipat Origami, 

(Yogyakarta : Teras,2013),hlm. 9 
55 Ajeng Sri Hikmayani, Meningkatkan Kemampuan Visual Spasial Melalui Kegiatan 

Kirigami, Jurnal Edukasi Sebelas April, Vol.1, No. 2, 2017, hlm. 49 
56 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak, (Jakarta : Depdiknas,2005),hlm. 

102 
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Penulis menyimpulkan jenis melipat origami terdapat empat macam 

yaitu origami bergerak, origami moduler, origami murni, origami 

trikirigami. Kegiatan melipat origami yang paling banyak diketahui di 

taman kanak-kanak adalah kirigami,biasanya pendidik mangjak anak untuk 

melipat dan menggunting origami menjadi bentuk bentuk yang didinginkan. 

Dengan melipat membantu motorik halusnya karena melibatkan koordinasi 

kedua tangan dan jari-jemari tangan dan mata.  

 

4. Manfaat Kertas Lipat (Origami) 

Origami mengajarkan anak untuk menciptakan sesuatu yang bisa 

menciptakan imajinasi anak denganabentuk yang dihasilkan.57 Melipat 

memilikiamanfaatayangasangatabesar. Terutama bagiaanak usia dini. Selain 

dilihat dari segiakeindahan, kegiatan melipat mampu membentuk 

kepribadianaanakamenjadi seorangayangasabar danateliti, bahkan kegagalan 

dalam pembuatanamelipat kertas mengajarkanakepada anak untuk tidak 

lekasaputusaasaadanapantangamenyerah. 58  

Melipat merupakanakegiatan melatih motorikahalusapadaaanak usia 

dini, melatihakesabaranadanaketelitian, konsentrasi, memahamiapentingnya 

akurasi terutamaapada saat melipat danamembagi kertas menjadiabeberapa 

bagian, memperkuataikatan emosional antara anak dan orang tua yang 

                                                           
57 Zaki Ainun Fadli, Nur Hastuti, Brainstorning Dini dengan Origami Anak Anak , Jurnal 

Harmoni Vol.2, No.1, 2018, Hlm.9  
58 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak,(Jakarta : Depdiknas : 2005), 

hlm. 106 
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terjadi saatamelakukanakegiatanamelipat secara bersama-sama.59 Origami 

mengajarkan untukamenciptakanasesuatu, berkaryaadanamembentuk model 

sehinggaamembantu anak memperluas ladang imajinasiamereka dengan 

bentukanaorigamiayangadihasilkan.60 

Manfaataorigamiabagi anakayang mempelajarinya, antara lain :  

a. Melatih motorik halusamelaluiagerakanatanganya pada anak sekaligus 

sebagaiasarana bermain yangaaman, murah, menyenangkanadan kaya 

manfaat.61 

b. Lewataorigamiaanakabelajaramembuat mainannya sendiri, sehingga 

menciptakanakepuasanadibandingadenganamainanayang sudah jadi dan 

dibeli di toko mainan.62 

c. Membentukasesuatuadariaorigamiaperluamelewatiatahapanadanaproses 

tahapan iniatakapelakamengajariaanakauntukatekun, sabar serta disiplin 

untukamendapatkanabentukayang diinginkan. 

Penulis menyimpulkan bahwa origami memiliki banyak manfat untuk 

anak.Origami dapat membentuk kepribadian anak. Origami juga 

menciptakan kepuasan kepada anak yang memainkanya, lewat origami anak 

bisa belajar membuat mainya sendiri,selain itu origami melatih motorik 

halus pada anak-anak. 

                                                           
59 Izzul Fitriyah, Kreasi Lipat Kertas, (Jakarta: Erlangga For Kids, 2006), Hlm. 5 
60 Zaki Ainul Fadli, Nur Hastuti, Brainstorning Dini dengan Origami Anak-Anak, Jurnal 

Harmoni, Vol.2, No.1, 2018, hlm. 9 
61 Nurlaili, Optimalisasi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini, Jurnal Roudhah, 

Vol.5, No.2, 2017, hlm. 9 
62 Rica Haryanti Marzuki, M. Syukri. Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Matematika 

Dengan Menggunakan Media Kertas Origam, ( Pontianak : Dinas Pendidikan Dan Pembelajaran, 

2014), Hlm. 6 
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D. Konsep Peningkatan MotorikaAnakaUsia Dini 

1. Pengertian Perkembangan  

Perkembangan atau peningkatan menurut Etimologi berasal dari kata 

“kembang” yangaberarti; mekaraterbuka, menjadiabesar, bertambah 

sempurna, menjadiabanyak. Kemudian dirubahadenganamenambah awalan 

pe- dan akhiran an- sehinggaamenjadiaperkembanganayangaberartiaperihal 

berkembang.63 

          Para ahli psikologiamengemukakanadefInisi dari perkembangan 

adalah  perkembanganamerupakanaprosesayangadialamiaindividu menuju 

tingkat kedewasaan yangaberlangsungasecara sistematik dan progresif. 

Selainaitu perkembangan adalahaperubahanakualitatif yang mengacu 

kepadaamutuafungsiaorganajasmaniah, bukan organajasmaniah itu sendiri.64 

Perkembangan merupakanasuatu proses yang yang bersifat 

kumulatif, perkembangan terdahulu akan berpengaruh pada perkembangan 

berikutnya. Olehasebabaitu, apabila terjadiahambatanapada perkembangan 

sebelumnya mengalami hambatan maka perekembangan berikutnya 

cenderungamengalamiahambatanadalamaperkembanganaanakausia dini .65 

Belajar menghasilkanasuatu perubahan diantaranya perubahan 

pada nilaiaperbaikan, perubahanapadaaototaatau penampilan keterampilan, 

perubahan padaaefisiensi gerakan, perubahanapada alam sadar saat 

                                                           
63 Suardi Syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 

2015). Hlm. 1 
64 Suardi Syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik..., Hlm. 1-2 

 
65 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta Barat: 

Permata Putri Media,2009). Hlm. 54 
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keterampilan, perubahan pada deteksi kesalahan dan koreksi kapabilitas. 

Belajar motorik merupakan perubahan internal dalam bentuk gerak 

(motor) yang dimiliki individu yang didimpulkan dalam perkembangan 

prestas i yang relatif permanen pada semua ini merupakan hasil dari suatu 

latihan.66  

Gerakan yang dilakukan oleh anak dalam prakteknya selalu 

melibatkanaproses pembelajarana motorik atau  sering disebut dengan 

belajarabergerak, belajarabergerakatersebutamerupakanaproses memperoleh 

keterampilan dimanaaanak, melaluiatahapan mencobaadan asimilasi, hingga 

membuataotomatisagerakanayangadiinginkan.67 

Para ahliapsikologi setuju dengan pengertianaperkembanganasebagai 

suatu proses perubahanayangamengarahapadaakemajuan.68 Perkembangan 

menyebabkan tercapainya kemampuan dan sifat-sifat psikis yang baru. 

Perubahanayangadimaksudkan sebagai pencapaian sifat-sifat yang baru 

tidakaterlepas dariaperubahanayangaterjadi pada struktur biologis, 

meskipun tidak semua perubahan-perubahan kemampuan dan sifat-sifat 

psikisadipengaruhiaolehaperubahanastrukturabiologis.  

Penulis menyimpulkan bahwa perkembangan dapat dikatakan 

sebagai proses perubahan fungsi-fungsi psiko-fisik sebagai hasil dan proses 

                                                           
66 Adi Wijayanto, Pengaruh Metode Guided Discovery, dan Metode Movement 

Exploration, Serta Persepsi Kinestetik Terhadap Hasil Belajar Pukulan Atas Bulutangkis Pada 

Mahasiwa Iain Tulungagung, Jurnal Ilmu Keolahragaan, Vol.1, No.2, 2018, hlm. 166 
67 Adi Wijayanto, Abdul Aziz Hakim, and Nur Iffah, Pengaruh Metode Pembelajaran 

Movement Exploration dan Metode Pembelajaran Guided Discover Serta Persepsi Pembelajaran 

Kinestetik terhadap Hasil Belajar Lay Up Bola Basket Pada Mahasiswa IAIN Tulungagung, 

Jurnal Segar,Vol.9, N0.1 ,2020, hlm.5 
68 Mudasir, Psikologi Pendidikan, (Indragiri Hulu; Stai Nurul Falah ,2015). Hlm. 27-28 
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pematangan fungsi-fungsi psikis, ditunjang oleh faktor lingkungan dan 

proses belajaradalamakurunawaktuatertentuamenujuakedewasaan 

 

2. Pengertian Perkembangan Motorik 

Perkembanganafisik motorik perluadibahas untuk memperoleh 

gambaran yangalengkap mengenaiaperkembangan anak. Motorik adalah 

gerakan-gerakanatubuh yang disengaja, otomatis, cepat dan akurat. 

Gerakan-gerakanaini merupakanarangkaianakoordinasiadari beratus-ratus 

ototadiadalamatubuhayangarumit.69 

Laura E. Berk menjelaskan perkembanganafisikamotorikapada anak 

usia diniadenganamelakukanapengamatan terhadap anak-anak yang bermain 

di halaman sekolahaatauapusat-pusatapermainanaedukatif lainnya. 70 Ia 

menyatakan, “youawillasee that an explosionaof new motoeaskills occurs in 

earlyachildhood, each ofawichabuild onathe simpler movementapatterns of 

toodlerhod” (andaaakanamelihat adanya keterampilanamotorik baru yang 

muncul padaaanak-anak yangamasing-masing membentuk pola 

kehidupannya). 

Perkembangan fisik motorik akan mempengaruhi kehidupan anak 

baik secara langsung ataupunatidak langsung. aHurlock menambahkan 

bahwa secaraalangsungaperkembangan fisikaakan menetukanakemampuan 

dalamabergerak, secara tidak langsungapertumbuhan dan perkembangan 

                                                           
69 Suardi Syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 

2015). Hlm. 8 
70 Laura E Berk, Infants Children, And Andolescents, (Baston: Allyn and Bacon,1999), 

hlm. 313 
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fisik akanamempengaruhiabagaimanaaanak memandangadirinyaasendiri 

danaorangalain.71 

Perkembangan fisik meliputi perkembanganabadan, otot kasar dan 

ototahalusayang selanjutnya disebutadengan motorikahalus. Perkembangan 

motorik halus berhubunganadengan gerakan dasar yang terkoordinasi 

denganaotakaseperti berlari, berjalan, melompat, memukuladan  menarik. 

Sedangkanamotorik halus berfungsiauntuk melakukanagerakan yang lebih 

spesifikaseperti menulis, melipat, menggunting, mengancingkanabaju dan 

mengikatatali sepatu.72 Usia bayi berakhir atauasetelah menghabiskan 

umurnyaa2 tahun anak sudahapandai berjalanadengan baik. Dan padaamasa 

ini anak mengalami perkembangan keterampilanamotorik, baik Motorik 

halusamaupunamotorik kasar. 

Motorik adalahapenjelasan dariakata “motor” yangaberarti dasar 

biologi atauamekanika yangamenyebabkan terjadinya suatuagerak adalah 

yangadidasarkanaoleh proses motorik. Motorik bukan hanya sekedar 

gerakanagerakan yang hanya semata-mataaberhubungan denganagerak yang 

seperti kitaaliat sehari hari, yakni gerakanaanggotaatubuh, melalui alat 

gerakaanggotaatubuh otot dan rangka. Gerakanya melibatkan  fungsi 

motorikaseperti otot, syaraf,ototadan rangka. Perkembangan Motorik anak 

                                                           
71 Suardi syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 

2015). Hlm. 9 
72 Ilmiyati, Ilmu Pendidikan Anak, (Pekanbaru:Adefa Grafika,2015). Hlm 16 
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sangat penting untuk membantu dalam melakukan aktivitas sehari, baik saat 

berinteraksi dengan orang lain maupun dengan menolong dirinya sendiri. 73  

Perkembangan motorik kasar adalahaperubahan yang melibatkan 

perkembanganaotot-otot besaraseperti berjalan, berlari dan melompat. 

Sedangkanaperkembangan motorik halus adalah perubahan yang melibatkan 

koordinasikanamataadan jari jemari tangan seperti meraih dan menggengam 

benda, memindahkanaobjekaatauabenda dari satuatangan ke tangan satunya, 

melemparabenda benda, danamenggoyang- goyangkan mainan.74  

Perkembangan motorik halus berfungsi untuk melatih gerakan yang 

lebih spesifikaseperti menulis, melipat, menggunting, mengancingabaju dan 

mengikatatali sepatu. Motorikahalusaadalahagerakanayang menggunakan 

otot-otot halusaatauasebagianaanggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi 

olehakesempatanauntukabelajaradanaberlatih.75 

 

 

 

 

                                                           
73 Qomariyah, Leny Marlina, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Mozaik Pada Siswa Kelompok B,Jurnal Universitas Islam Negri Raden Patah Palembang, Vol.2 

No 1 Juni 2020, hlm.40 
74 Eka Cahya Maulidiya, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan, Iain Tulungagung,2016), hlm. 38  
75 Lolita Indraswati, Peningkatan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Mozaik Di Taman Kanak-Kanak Pembina Agama, Jurnal Pesona PAUD, Vol. 1, No.1, 2012, hlm. 
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Tabel 2.1 PerkembanganaMotorik Kasaradan Motorik Halus apada Anak Usia  

Dini 76 

Usia Perkembangan Motorik Kasar PerkembanganaMotorikaHalus 

 Lahir – 

1 tahun  

1. Berusahaamengangkat kepala saat 

ditelungkupkan  

2. Menolehake kananadan keakiri  

3. Bergulinga (miring) keakanan dan ke 

kiri  

4. Tengkurapadengan dadaadiangkat 

dan kedua tangan menopang  

5. Dudukadenganabantuan  

6. Mengangkatakeduaakaki saat 

terlentang 

7. Kepalaategak ketika dudukadengan 

bantuan a 

8. Tengkurap bolak balikatanpabantuan  

9. Mengambil bendaayangaterjangkau  

10. Memukulkan, melempar, atau 

menjatuhkan benda yanadipegang  

11. Merangkakakeasegalaaarah  

12. Duduk tanpaabantuan  

13. Berdiri berpegangan  

14. Berjalanadenganaberpegangan  

15. Bertepukatangan  

1. Memiliki refleks menggengam 

jari ketikaatelapakatangannya 

disentuh  

2. Memainkanajari tanganadan kaki  

3. Memasukanajariakedalam mulut  

4. Memegangabenda dengan lima 

jari  

5. Memainkanabenda dengan tangan 

6. Meraihabendaadidepanya 

7. Memegang benda dengan ibuajari 

danajariatelunjuka (menjumput) 

8. Meremas  

9. Memindahkanabendaadari satu 

tanganakeatanganayang lain  

10. Memasukanabendaake mulut  

11. Menggarukakepala  

12. Memegangabenda kecilaatau tipis  

13. Memindahkanabenda dari satu 

tanganake tanganayangalainya  

1 tahun  

– 2 tahun   

1. Berjalanaberapaalangkahatanpa 

bantuan  

2. Naikaturun tanggaaatau tempatayang 

lebih tinggiadenganamerangkak  

3. Dapatabangkit dariaposisi duduk  

4. Melakukanagerakan menendang bola  

5. Bergulingakeasegalaaarah  

6. Berjalanabeberapaalangkahatanpa 

bantuan  

7. Berjalanasendiriatanpaajatuh  

8. Melompatakeatempat  

9. Naikaturun tanggaaatauatempatayang 

lebihatinggiadengan bantuan  

10. Berjalanamundur beberapaalangkah  

11. Menarikadan mendorongabenda yang 

ringan  

12. Melemparabolaake depanatanpa 

kehilanganakeseimbangan  

13. Menendangabolaake arahadepan  

14. Berdiriadengan satu kaki selama satu 

1. Membuatacoretan bebas  

2. Menumpukatigaakubus ke atas  

3. Memegangagelas denganadua 

tangan  

4. Memasukanabenda- bendaake 

dalamawadah  

5. Menumpahkanabenda – benda 

dariawadah  

6. Membuat garisavertikal dan 

horizontal  

7. Membalikahalaman buku 

walaupun belimasempurna  

8. Menyobekakertasa 

                                                           
76 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
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atauaduaadetik  

15. Berjongkoka 

2 tahun – 

3 tahun  

1. Berjalanasambilaberjinjit  

2. Melompatakeadepan danake belakang 

denganaduaakaki  

3. Melemparadanamenangkap bola  

4. Menariadanamengikuti irama  

5. Naikaturunatanggaaatau tempat yang 

lebihatinggiaatauarendah dengan 

berpegangan  

1. Meremasakainadan menggerakan 

limaajari  

2. Melipatakain atauakertas 

meskipun belum rapi dan lurus 

3. Mengguntingakertasatanpa pola  

4. Koordinasiajari tanganacukup 

baik untukamemegangabenda 

pipiha 

3 tahun – 

4 tahun  

1. Berjalanasambilamembaw sesuatu 

yangaringan  

2. Naik turun tanggaaatauatempatayang 

lebihatinggiadenganakaki bergantian  

3. Meniti di atas papanayang cukup 

besar  

4. Melompataturunadariaketinggian 

kurang lebiha20 cm  

5. Meniruagerakanasenam sederhana  

6. Berdiriadenganasatuakaki  

1. Menuang airapasir atau bini bijian 

deadalamatempatapenampung  

2. Memasukanabendaakecil kecil 

kedalamabotol  

3. Meronce benda bendaayang 

cukup besar  

4. Menggunting kertasamengikuti 

polaagarisalurus  

4 tahun – 

5 tahun  

Meniruagerakanabinatang, pohon 

tertiupaangin, pesawataterbang  

1. Melakukanagerakan menggantung  

2. Melakukanagerakanamelompat, 

meloncatadan berlari secara 

terkoordinasi  

3. Melempar sesuatu secara terarah  

4. Menangkap sesuatu secara tepat  

1. Membuatagaris vertikal 

Horizontal, lengkung kiri atau 

kanan, miring kiri atauakanan, 

dan lingkaran 

2. Menjiplakabentuk a 

3. Mengkoordinasikanamata dan 

tangan untukamelakukanagerakan 

yang rumit  

4. Melakukanageraka manipulatif 

untuk menhasilkanasuatu bentuk  

5. Mengekspresikanadiri dengan 

berbagaiakaryaaseni 

menggunakan berbagai media  

6. Mengontrol gerakan tangan yang 

menggunakan otot halus 

(menjumput, mengelus, 

menceplok,mengepal, melintir, 

memilin, meremas)  

5 tahun – 

6 tahun  

1. Melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, kelincahan 

2. Melakukanakoordinasiagerakan 

mata-kaki-tangan-kepaladalam 

menirukanatarianaatau senam  

3. Melakukanapermainanafisik dengan 

aturan  

4. Terampilamenggunakanatangan 

kanan dan kiri  

5. Melakukanakegiatan kebersihan diri  

1. Menggambarasesuai dengan 

gagasanya  

2. Meniruabentuk  

3. Melakukan explorasi dengan 

berbagai mediaadanakegiatan  

4. Menggunakanalatatulis dan alat 

makan denganabenar  

5. Mengguntingasesuaiadengan pola  

6. Menempelagambaradengan tepat  

7. Mengekspresikan diri melalui 

gerakan menggambar seara rinci  
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           Penulis. menyimpulkan bahwaaperkembanganafisik motorik adalah 

perkembangan. yang menjadi dasar perkembanganapadaaanak berikutnya. 

Perkembangan fisik mencangkupaperkembangan jasmaniadan rohani, 

sedangkan perkembangan motorik mencangkup kematangan dan 

keterampilanafisikapadaaanak. Perkembanganafisikamotorik pada anak ada 

dua macam yaitu perkembanganamotorikakasar danaperkembangan fisik 

motorik halus. Perkembanganamotorikakasar adalahakemampuanagerak otot 

otot besar yang bisa dilakukan dalam kegiatan sehari-hari seperti berjalan, 

berlari, dan melompat  perkembangan motorik halus adalah kemampuan 

gerak keterampilan fisikaseseorangaberdasarkan koordinasiaotak kecil, dan 

otot-ototahalus jariadanatanganayangadipengaruhiaolehabelajaradan berlatih.  

 

3. Pengertian Motorik Halus  

Motorikahalus adalah gerakanayangadilakukanaoleh bagian – bagian 

tubuhatertentuadanahanya melibatkanasebagian kecilaotot tubuh. Gerakan 

ini tidakamemerlukanatenaga, tapi perluaadanyaakoordinasiaantaraamata 

dan tangan. Gerakamotorik halus merupakan hasil latihan dan belajar 

denganamemperhatikanakematanganafungsiaorganamotoriknya.77 

Motorik halus merupakanakemampuanayang melibatkanakoordinasi 

tangan, mata, sepertiaketepatan dan ketelitianarangsangan sensori-motor 

yangamembutuhkanapresesi tinggi, menjiplak benda,mengekpresikan diri. 78 

Motorikahalus pada anak yang melibatkanabagian-bagian tubuh tertentu 
                                                           

77 Suyadi, Psikologi Belajar Paud, Pedagogia, (Yogyakarta Publishing, 2010), Hlm. 69 
78 Selia Dwi kurnia , Pengaruh Kegiatan Painting Dan Keterampilan Motorik Halus 

Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini, Vol.9, N0. 2, 2016, hlm. 292 
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yang dilakukanaoleh otot-ototakecilasertaamemerlukan koordinasi yang 

cermat, seperti menggunting mengikuti garis, menulis, meremas, 

menggenggam, menggambar, menyusun balok, memasukan kelereng ke 

lubang, membukaadanamenutupaobjekadenganamudah, menuangkan air ke 

dalamagelasatanpaaberceceran, menggunakanakuas, krayon, dan spidol serta 

melipat. 79 

Sumantri menyatakanabahwaamotorik halus pada anak adalah 

pengorganisasianapenggunaanasekelompokagerakanaotot-otot kecil seperti 

jari-jemari danatanganayangaseringamembentukakecermatanadan kordinasi 

denganatangan, keterampilan dan pemaanfaatanamenggunakanaalat-alat 

untukamengerjakanaobjek.80 

Motorik halusaanak Usia 5-6 tahunaperkembanganamotorikahalus 

anak punasemakinameningkat, padaasaatainiakoordinasiamataatanganaanak 

semakinabaik, sudah bisa menggunakanakemampuannyaauntuk mengurus 

dirinyaadengan .sedikit pengawasan orang dewasa. Kelenturan tangannya 

pun semakin membaik, anak mulai dapat menggunakan tangannyaauntuk 

berkreasi.81 Misalnya: mengguntingakertasadengan hasil guntinganayang 

lurus, membuatagambarasederhanaadanamewarnai, menggunakan klip untuk 

menyatukan dua lembar kertas, menjahit, menganyamakertas serta 

menajamkanapensiladenganarautanapensil. .  

                                                           
79 Ajeng Nurazizah, Umar, Susilowati, Mengembangkan Motorik Halus Anak Melalui 

Pemanfaatan Media Daur Ulang ( Yogyakarta : T.P, 2015),Hlm, 5 
80 Sumantri, Model Perkembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta : 

Depdiknas, 2001), Hlm. 34-35. 
81 Steffi Claudia, Ajeng Ayu Widiastuti, Origami Game For Improving Fine Motor Skill 

For Children 4-5 Years Old In Gang Buaya Village In Salatiga, Jurnal Obsesi : Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol.2, No.2,2018, hlm.145 
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Penulis menyimpulkan bahwaamotorikahalus adalah Gerakan yang 

melibatkanabagian-bagianatubuhatertentuadan melakukan gerakan pada 

otot-otot kecil, seperti menggerakan jari-jemari tanganadan gerakan 

pergelanganatangaan yang tepat. Olehakarena itu, gerakan iniatidak banyak 

membutuhkanatenaga, namun gerakanaini membutuhkan koordinasiamata 

dan tanganayangacermat. Semakin baiknyaagerakamotorik halusamembuat 

anakadapataberkreasi. 

 

4. Fungsi dan Tujuaan Motorik. Halus 

Perkembanganagerak motorikahalusaadalahapengkoordinasian gerak 

tubuhayangamelibatkanaototadanasarafayangajauhalebihakecil atau detail. 

Kelompokaototadanasarafainiayang nantinya mampu mengembangkan gerak 

motorikahalusaseperti meremas kertas, menyobek, menggambar, menempel, 

dan sebagainya. Padaaanak usia dini perkembangan motorik perlu 

dikembangkanadengan baik. Anakadi usia 5-6 tahunasudah belajarasendiri 

tentang mengembangkanakemampuanamotorik halusnya, seperti belajar 

menyisirarambut, memakaiasepatuasaatamauaberangkat sekolah, sikatagigi, 

keramas.82 

Keterampilanamotorik berkembang sejalan dengan kematangan saraf 

dan otot. Oleh sebab itu, setiap gerakan yang dilakukan anak, sesederhana 

apapun sebenarnya merupakan hasil pola interaksi kompleks dari berbagai 

                                                           
82 Zualehah Hidayati, Anak Saya Tidak Nakal, Kok, (Pt. Bentang Pustaka, Yogyakarta, 

Cet. I, 2010), hlm. 62 
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bagian danasistem dalamatubuh yangadikontrolaotak. Berikut ini merupakan 

beberapa fungsi perkembanganamotorikahalus yaitu: 

1. Melalui keterampilanamotorik, anakadapat menghiburadirinyaasendiri 

untuk  memperolehaperasaanasenang. anak merasaasenangasaatamampu 

memainkanaalataalatabermainnya.83 

2. Melalui keterampilan motorik, anakadapataberanjak dari kondisi 

helpnessa (tidak berdaya) apada bulan – bulan pertama kehidupannya, 

ke kondisiayangaindependence (bebas, tidakabergantung). Keterampilan 

motorikahalus menjadikan anak memiliki rasa percaya diri serta 

mandiriatidakabergantungapadaabantuanaorangalain. 84 

3. Melalui keterampilanamotorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

denganalingkunganasekolah.85 

Penulis menyimpulkan bahwa fungsiaperkembanganamotorikaadalah 

penguasaan keterampilan yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan 

tugasamotorikatertentu. Kualitasamotorikaterlihatadariaseberapaajauh anak 

tersebut .mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat 

keberhasilan tertentu. Jikaatingkatakeberhasilanadalamamelaksanakanatugas 

motorikatinggi, berartiamotorik yangadialakukanaefektifadan efisien. 

Sumantriamenyatakan ada beberapaatujuanadalam pengembangan 

motorikahalusaanakadiausia 4-6atahunayaitu :  

                                                           
83 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta : Gava Media, 2016), hlm, 

112  
84 Puri Aquarisnawati, Motorik Halus Pada Anak Usia Prasekolah Ditinjau Dari Bender 

Gestalt, Jurnal Insan, Vol.13, No.3, 2018, hlm, 152 
85 Uri Aquarisnawati, Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini, Jurnal 

Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah, Vol,1, No.2, (Surabaya, 2011), hlm. 52 
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1. Motorik halus meningkat  

Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang 

berhubunganadenganaketerampilanagerakakedua tangan. Pada anak usia 

4-6atahun anakamengalamiapeningkatanakemampuan anak padaausia 

ini sangataaktifabergerakadanarasaainginataunyaasangat tinggi 

2. Kemampuan bereksplorasi 

Anak mampuamenggerakanaanggotaatubuh yang berhubunganadengan 

gerak jari jemari. Gerakan menggoordinasikan dan bereksplorasi seperti 

kesiapanamenulis, menggambar danamemanipulasiabenda-benda. 

3. Peningkatan otot dan jari tangan  

Anak mampuamengkoordinasiaindraamata dan aktivitas tangan,saat 

peningkatanamotorik halus meningkat anak mulai bisa menangkap 

bendaayangadilemparakeaarahnya.   

4. Kreatifitas  

Anakamampu mengkordinasi permainan membentukdari tanah liat atau 

adonan danalilin, menggambar, mewarnai, menempel, menggunting, 

menyusun, melipat, memotong, merangkaiabendaadenganabenang 

(meronce). 
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5. Emosional  

Anakamampu mengendalikanaemosiadalam beraktivitasamotorik halus. 

Kegiatanayangamelibatkanamotorik halus dapat melatih kesabaran anak 

dalamamengerjakanaatau membuat suatu karya.86  

Pengembangan motorik halus bertujuan agar anak bisa bermain 

menghibur dirinya sendiri saat bermain dengan menggunakan permainanya. 

Anak dapat melatih kemandirian dan bisa beradaptasi di lingkungan 

sekolah. Secaraagarisabesar tujuanapengembangan motorik halus untuk 

anak usia 4 sampai 6 tahunaadalah anakadapatamenunjukkanakemampuan 

menggerakanaanggota tubuh, kordinasiamataadanatanganauntuk  melakukan 

permainanacongklakadanamelipat origami. 

Penulis menyimpulkan berdasarkan uraianadiatasabahwa tujuan 

pengembangan motorik halus anak bisa menghibur dirinya sendiri, 

menjadikan anak mandiri, bisa menyesuaikan diri dengan lingkunganya. 

Sedangkan Tujuanya motorik halus anak semakin meningkat, peningkatan 

gerakan otot-otot jari tangan, mengibur dirinya sendiri  saat bermian bisam 

melatih kemandirian anak.  

 

5. Faktor Faktor. yang Mempengaruhi Motorik Halus    

Faktor yangamempengaruhiadan mempercepat perkembangan motorik halus 

padaaanak asebagaiaberikut ;  

                                                           
86 Sumantri, Model Pengembangan Ketrampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta : 

Depdiknas Dirjen Dikti, 2005), hlm. 146 
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a. Faktor genetik 

Genetik merupakan faktorabawaanayangaditurunkan orang tua 

kepadaaanaknyaaatauaketurunanayangadapat menunjang perkembangan 

motorikamisalnya, ototakuat, syaraf baik, danakecerdasan yang 

menyebabkanaperkembangan motorikafaktoragenetik merupakan modal 

dasar dalamamencapai hasilaakhir proses tumbuhakembangaanak. 87  

b. Faktor nutrisi pada periodeaprenatal  

Kandungan yang sehat, tidakapernah mengalami keracunan, 

tidak kekuranganagizi, tidak kekuranganavitamin dan nutrisi dapat 

membantuamemperlancaraperkembanganamotorikapadaaanak.88 

c. Faktor kesulitanasaat melahirkan 

Faktor kesulitanasaat melahirkan merupakanafaktorayangaterjadi 

saat perjalanan melahirkanadengan menggunakan alat vaccum, 

sehingga bayiamengalamiakerusanaknapada otak dan memnyebabkan 

kelambatanaperkembanganapadaabayi.89 

 

 

 

                                                           
87 Kharisma Kusumaningtyas, Faktor Pendapatan Dan Pendidikan Keluarga Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Anak usia Dini, Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes, 

Vol.7,No.1,2016,hlm. 53 
88 Monik P, Hesti Lestari, Rocky Wilar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keterlambatan Perkembangan Anak Taman Kanak-Kanak, Jurnal E-Clinic, 

Vol.3,No.1,2015,hlm.124 
89 Arifin Siregar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemberian Asi Dan Faktor 

Kesulitan Saat Melahirkan, (Medan : Usu Digital Library, 2004),hlm.45 
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d. Faktorakesehatan dan gizi    

Faktor kesehatan dan gizi sangatamempengaruhiaperkembangan 

motorikapadaaanak, motorikapadaaanakaakanaberkembangajikaasetelah 

melahirkanamendapatagiziadanakesehatanasecaraabaik. 90 

e. Faktor rangsangan  

Faktor rangsangan merupakanastimulus sejak dini yang 

merupakan kegiatanaorang tua memberikanarangsanganakepada anak 

sedini mungkinadalam membantuadan mempercepataperkembangan 

motorikapada anak. 91 

f. Perlindungan. 

Perlindungan yang diberikan secara berlebihan anak 

memperlambat perkembangan motorik pada anak, karena anak tidak 

bisa bergerak secara bebas pada dunianya bermain dalam 

mengembangkan motoriknya. 

g. Prematur  

Prematur adalah kelahiran yang terjadi sebelum masanya atau 

sering terjadi kelahiran sebelum minggu ke-37 kehamilan, prematur 

                                                           
90 Padila Panzilion, Gita Tria, Muhamad Amin, Perkembangan Motorik Prasekolah 

Antara Intervensi Brain Gym Dengan Puzzle, Jurnal Keperawatan Silampari,Vol.3, No.2,Juni 

2020,hlm.511  
91  Dyah Lintang Trenggonowati, Kulsum, Analisi Faktor Optimalisasi Golden Age Anak 

Usia Dini Studi Kasus Di Kota Cilegon, Jurnal Industrial Servicess, Vol.4,No.1,2018,hlm.52 
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biasanya bisa menghambat perkembangan mptorik pada anak setelah 

lahir.92 

h. Kelainan  

Kelainan merupakan faktorayang mengambat perkembangan 

motorikapadaaanak, seorang anak jika mengalami keianan baikafisik, 

psikis, sosial, mentalabiasnya  akan mengambat perkembanganya.93 

Penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorikahalus anak adalah faktor genetik yang 

mempengaruhiatumbuhakembang, faktor nutrisi dan periode prenatal 

yang terjadi saat bayi di dalam kadungan membutuhkan berbagai 

banyak vitamin dan nutrisi, faktor kesulitan saat melahirkan, kesehatan 

gizi saat melahirkan anak membutuhkan perhatian khusus, rangsangan 

merupakan stimulusasejak dini, polaaasuhaorang tua, prematur dan 

kelainan.  

Stimulus dalam mengembangkan motorikahalus anakausia dini 

adalahasebagaiaberikut :  

a. Menggenggam  

Perkembangan motorik. halus anak bisa semakin meningkat 

dengan mendorong anak untuk menggengam benda benda yang lebih 

besar, membantu anak yang awalnya belum berkembang bisa untuk 

melatih motorik halusnya melalui menggenggam benda benda 

disekiratnya. 
                                                           

92 Arifin Siregar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi...,hlm.46 
93 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Lampung : Darusalam Press Lampung, 2016), Hlm. 25 
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b. Memegang  

Anak usiaadiniabisa memegang benda benda yang besar maupun 

bendaabendaakecil, hal ini disebabkan semakin tinggi kemampuan 

motorikahalusaanak maka iaasemakin mampu mengembangkan motorik 

halusnya melaluiamemegangabendaabendaakecil. 94 

c. Merobek  

Keterampilan merobek dapat dilakukan dengan menggunakan 

kedua tangan sepenuhnya maupun menggunakan dua jari, ibu jari jari 

telunjukasaatamerobek kertas sesuai dengan keinginanya.   

d. Menggunting  

Motorik halus anak akan semakin meningkat jikaabanyak 

berlatih menggunting, semakinabaikagerakanamotorikahalus anak akan 

semakin kreatif, mengguntingakertas dengan hasilaguntinganayang 

lurus bisaamembantuapeningkatan amotorikahalus anak.95  

e. Mewarnai  

Mewarnai gambar atau mengecat merupakan kegiatan melatih 

otot-ototahalusapadaajari jemari anak, dengan mengajak anakamewarnai 

gambar anak membantu menstimulus perkembangan motorik 

halusnya.96 

                                                           
94 Wahyu Nanda Eka Saputra, Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-4 Tahun Di 

Kelompok Bermain Cedekia Kids Scholl Madiun Dan Implikasi Pada Layanan Konseling, Jurnal 

Children Advisory Research And Education, Vol.3, No.2, 2016, hlm. 4 
95 Zuhairi Sri Handayanii, Nasrul Hakim, Upaya Peningkatan Keterampilan Motorik 

Halus Anak Usia Dini, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.1, No.1,2019,hlm. 57 
96 Fithry Tahel, Erwin Ginting, Penerapan Aplikasi Flash Dalam Media Pembelajaran 

Mewarnaii Gambar Untuk Meningkatkan Motorik Halus, Jurnal Informatika Kaputama, Vol. 2, 

No.1, 2018, hlm. 32 



58 

 

 

 

f. Menyusun  

Motorikahalusaanak akan berkembang jika diberi stimulus 

secara terus menerus dengan menyusun atau meronce benda dari urutan 

terkecil hingga urutan yang terbesar bisa membantu dalam 

mengembangkanamotorikahalusapadaaanak. 97 

Penulis menyimpulkan bahwa stimulusadalamamengembangkan 

motorik halusaanakausia dini, anak menggengam dan memegang 

mainanya, anak mampu merobek kertas sendiri, menggunting kertas 

sesui dengan bentuk dan ukuran, anak mampu mewarnai gambar sesuai 

dengan imajinasinya.  

Tahapan perkembanganaKemampuanaMotorikaHalus pada anak 

Kelas B atau usiaa5-6 aTahun adalah sebagai berikut : 

     Tabel : 2.2 Tahapan Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun 98 

Usia TingkataPencapaian  

Usia 5 – 6 Tahun  

1. Menggambar sesuai gagasanya  

2. Meniruabentuk  

3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan 

kegiatan a 

4. Menggunakan alatatulisadanaalat makan dengan benar 

5. Mengguntingasesuaiadenganapola  

6. Menempelagambaradenganatepat  

7. Mengekspresikanadiriamelaluiagerakan menggambar 

secara rinci  

     

                                                           
97 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini : Panduan Orang Tua & Guru 

Dalam Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini, (Jogjakarta ; Ar – Ruzz Media), 

Hlm 66  
98 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini  
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 Penulis menyimpulkan berdasarkan tabel tingkat pencapaian diatas, 

bahwa pencapaian motorikahalus pada anak kelas B usiaa5-6atahunahampir 

seluruhnya bisaamelakukan gerakan dengan efisien dan efektif, dan 

gerakanyapunasudahasepenuhnyaaterkoordinasiadenganabaik. 

 

E. Konsep Anak Usia Dini  

1. Pengertian .Anak Usia Dini 

Anakausiaadiniaadalah anak yang baru dilahirkanasampai usia 6 

tahun. Usiaainiamerupakanausia yang sangat menentukan pembentukan 

karakteradanakepribadian anak. Usia diniamerupakan usia dimanaaanak 

mengalamiapertumbuhanadan perkembanganayang pesat. Usia dini disebut 

denganausiaaemasa (goldenaage).99  

Makanan yangabergiziadanaseimbangasertaaStimulasi yang intensif 

sangat dibutuhkanauntukapertumbuhan dan perkembangan tersebut.100 

Pengertianaanakausia dini memiliki batasanausia dan pemahaman yang 

beragam, tergantungadariasudut pandang yang digunakan. Secara tradisional 

pemahamanatentangaanakaseringadiidentifikasikanasebagai manusia dewasa 

mini, masihapolosadanabelumabisaaapa-apa atauadenganakataalain belum 

mampuaberfikir. Pemahaman lainatentang anak usiaadini adalah anak 

                                                           
99 Pebriana, Putri Hana, Analisi Penggunaan Gedget Terhadap Kemampuan Interaksi 

Sosial Pada Anak Usia Dini, Jurnal Obsesi Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No.1, 2017,hlm.3  
100 Yuliani Nuraini Sujiono, Buku Ajar Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Indeks, 2005), hlm,5. 
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merupakan manusiaakecil yang memilikiapotensi yang masih harus 

dikembangkan.101 

Anakausiaadiniaadalah individu yang sedangamengalami proses 

pertumbuhan danaperkembanganayangasangat pesat, bahkan dikatakan 

sebagaialompatanaperkembangaa. aAnakausiaadini memiliki rentang usia 

yang sangataberharga dibandingausia-usia selanjutnya karena perkembangan 

kecerdasanasangataluarabiasa.102 

Anak usiaadiniaialahaanak-anak yang selaluamemiliki rasa ingin 

tahuayang luar biasaadanakemampuanauntuk menyerap informasi sangat 

tinggi. Sayangnya, banyak orangatuaatidakamengenali dan memahami 

kemampuanapada anak.103 Anak usiaadini merupakan masaayang sangat 

cemerlangauntukadilakukanadan diberikan pendidikan. Anak belum 

memilkiapengaruhanegatif yang banyak darialuar atau lingkungannya. 

Dengan kata lain, orang tuaamaupunapendidik akan lebih mudah 

mengarahkanaanakamenjadialebihabaik.104 

 Penulis menjelaskan bahwa anakausia dini adalahaindividu-individu 

yang usianya mulai daria0 sampai 6atahun, jugaaanakausia dini ialahaanak 

yang unik yangaakanaberkembangasesuai dengan kemampuan mereka 

sendiri. Anak usiaadini memiliki rentangausia yang sangat berharga 

dibandingausia-usiaaselanjutnyaakarenaaperkembanganakecerdasan sangat 

                                                           
101 Aris Priyanto, Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui Aktivitas 

Bermain. Jurnal Ilmiah Guru “COPE”,Vol.1, No. 02/Tahun XVIII/November 2014). Hlm, 40. 
102 Mulyasa H.E, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2012), hlm. 16. 
103 Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini Antara Teori dan Praktik, (Jakarta Barat: PT 

Indeks, 2009), hlm. 73-74. 
104 M. Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran 

Menarik, Kreatif, dan menyenangkan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,2014), hlm,21. 
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luar biasa. Pada usiaanyaayangadiniamasaayang palingapentingadalamamasa 

perkembangannya, baikasecaraafisik, mentalamaupunaspiritual 

 

2. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan anak sejak dini sangat berpengaruhaketika anak 

beranjak dewasa. Pengalaman-pengalamanayangadiperoleh anak secara 

tidak langsung akanatertanamapadaadiriaseorangaanak.105 Untuk ituasebagai 

orang tua danapendidik wajib mengertiatentang karakteristikaPerkembangan 

anakausiaadini. Berikut ini merupakanakarakteristik perkembangan anak 

usiaadini :  

a. BerorientasiapadaaKebutuhan Anak 

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi 

kepada kebutuhan anak. Anakausiaadini adalah anakayang sedang 

membutuhkanaupaya-upayaapendidikan untuk mencapai optimalisasi 

semuaaaspekaperkembanganabaik perkembangan fisik maupunapsikis, 

yaituaintelektual, bahasa, motorik, danasosialaemosional.106 

b. BelajaraMelaluiaBermain 

Bermainamerupakanadunia anak, oleh karena itu wajar jika  

aktivitas mereka sehari hari lebih banyak bermain ketimbang belajar, 

Melalui bermainaanak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, 

                                                           
105 Muhammad Fadilah, Desain Pembelajaran Paud, (Yogyakarta : Ar- Ruzz media, 

2012),hlm. 57 
106 Ilmiyati, Ilmu Pendidikan Anak,(Pekanbaru:Adefa Grafika,2015). Hlm. 23-24 



62 

 

 

 

memanfaatkan, dan mengambil kesimpulan mengenai benda 

disekitarnya. 107 

c. Menggunakan LingkunganayangaKondusif 

Lingkunganaharus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik 

dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta 

kenyamananayang dapatamendukungakegiatan belajaramelalui bermain. 

d. Menggunakan Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaranapada anak usia harusamenggunakan konsep 

pembelajaran terpaduayangadilakukan melalui tema. Temaayang 

dibangun harusamenarikadan dapatamembangkitkanaminatadanabersifat 

kontekstual. Halaini dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai 

konsepasecaraamudahadanabermaknaabagiaanak.108 

e. MengembangkanaBerbagai KecakapanaHidup 

Mengembangkanaketerampilan hidup dapat dilakukan melalui 

berbagaiaprosesapembiasaan.  Hal ini dimaksud agaraanak belajar untuk 

menolongadiriasendiri, mandiri, dan betanggung jawab serta memiliki 

disiplin diri yang bertujuan dalam kemandirian dirinya dalam 

menjalankan kehidupan sehari hari.109 

 

 

                                                           
107 Ahmad Susanto , Perkembangan Anak Usia Dini, Pengantar Dalam Berbagai 

Aspeknya, (Jakarta : Pranada Media Grub, 2011), hlm. 4 
108 Khairi Huznuzziadatul, Karakteristik Perkembangan Anak usia 0-6 Tahun, Jurnal 

Warna, Vol.2, No.2, Desember 2018,hlm. 20 
109 Diah Ayuningsih, Psikologi Perkembangan Anak, (Yogyakarta: Pustaka 

Larasati,2010),hlm.46 
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f. Menggunakan Media Edukatif dan Sumber Belajar 

Media merupakan alat yang digunakan sebagai pendamping  

dalam kegiatan belajar. Yang sumber pembelajaran dapat berasal dari 

lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan  dan 

dibuat oleh pendidik atau guru.110 

Penulis menyimpulkanaberdasarkan penjelasan diatasabahwa  

karakteristik perkembangan anak usia dini mencangku sandang, 

pangan, papan. kegiatan belajaraanakamembutuhkanadampingan orang 

tua atauapendidikasebagaiaarahan kecakapan hidupayang harusadimiliki 

anak, menggunakan metodeabermain merupakan sumber belajar dan 

alat permainan edukatif yang sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembanganaanak.  

 

F. Covid-19 

1. Pengertian Pandemi Covid -19  

PandemiaCovid-19 mengejutkan dunia pada awal tahun 2020. 

Penamaan pandemiacovid-19amerupakan singkatan daria ‘Corona’,‘Virus’, 

‘disease’. Angka 19amenunjukan tahunasaat penyakit menular ini 

ditemukan yakni akhir 2019.111 Penanamanavirusapenyebab Covid-19aoleh 

komite TaksonomiaVirus telah disebutaCoronavirus telahamempengaruhi 

                                                           
110 Mayar Farida, Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa Depan 

Bangsa, Jurnal Ta’alim, Vol.1,No.6, November 2013, hlm. 463 
111 Matdio Siahan, Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan, Jurnal Kajian 

Ilmiah,Vol.20, No.2, 2020.hlm. 4  
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berbagai elemen kehidupan umat manusiaadi dunia, baik dariasisi kesehatan, 

pekerjaan kontakasosial, pendidikan, kegiatanabelajar mengajar.  

Covid-19 merupakan salah satu level penyakit pernafasan yang 

muncul, pada manusia penyakit yang muncul  mulai dari Flu biasa hingga 

penyakit yang lebih parah seperti Mers dan Sars.112 Selain pandemi ada juga 

Endemi, adalah penyakit yang menularapada suatu populasiadalamacakupan 

wilayah tertentu. aEpidemi adalahapertambahan angka kasus penyakit di 

atas batasanormal yang diprediksiapada populasiasuatu area. Sedangkan 

pandemiaadalahaepidemiayangasudahamenyebar keabeberapa negara dan 

benuaadenganajumlahapenularanayangabanyak. 113 

Pandemi Covid -19 merupakanamusibahayang menyulitkanaseluruh 

penduduk bumi, seluruhasegmenakehidupanamanusiaamenjadiatergangu, 

khusunyaaduniaapendidikan. Banyak negaraamemutuskanamenerapkan 

menutup sekolah, perguruanatinggi maupunauniversitas, termasuk 

Indonesia.  

Pemerintah sudah mengeluarkan beberapa aturan untuk 

menanggulangi virus corona dengan mengumumkan darurat kesehatan. 

Aturan tersebut dimulai dari Phsyical Distancing atau dikenal dengan 

sebutan “jarakafisik” di masyarakataistilah menjagaajarak fisikalebih 

populer diistilahkanadenganajagaajarak.114  

                                                           
112  Safrizal Za, Danang Istita Putra, Safriza Sofyan, Pedoman Umum Menghadapi 

Pedoman Covid-19 (Jakarta : Kementrian Dalam Negri, 2020), hlm.14   
113 Zainun Nur Hisyam, Dunia Dalam Ancaman Pandemi, Buku Kajian Transisi K 

esehatan Dan Normalitas Akibat Covid-19 (Depertemen Sosiologi, Fsip Ui, 2020), Hlm 6 
114  Adi Wijayanto, Bunga Rampai : Kolaborasi Multi Disiplin  ilmu dalam menghadapi 

Tantangan di Era New Normal, (Tulungagung : Akademia Pusataka ,2020), hlm. 2 



65 

 

 

 

Anjuran pemerintahauntukamelakukan jagaajarakatersebutadiiringi 

denganaperintahadi rumahasajaadalamakurunawaktu minimala14 hari atau 

lebih menekan untuk jumlah penyebaran virus corona tersebut. 

115Pemerintah secara tegas mengambil keputusan menutup sekolah untuk 

mengurangi kontak sosial untuk menyelamatkan hidup atau tetap 

membuka sekolah dengan dengan menggunakan sistem daring.  

Konsep pembelajaran jarak jauh memiliki makna baru dengan 

perkembangan teknologi dan informasi, keberadaan pembelajaran jarak 

jauh tergantung pembelajaran media yang digunakan sedangkan media 

pembelajaran selalu mengalami perubahan teknologi perkembangan. 

Karena itu perkembangan dunia teknologi informasi mempengaruhi dunia 

pendidikan tempat pembelajaran didasarkan pada teknologi dan informasi 

telah berubah pada tradisional system pembelajaran menjadi media media 

pola.116 

Pembelajaranadaringayaituapenyelenggaraan kelas pembelajaran 

dalamajaringanauntuk amenjangkau kelompokatargetayang massif dan luas, 

sehinggaapembelajaranadaring dapat diselenggarakanadimana saja serta 

diikutiasecara gratis  maupun berbayar. Selain ituapembelajaran daring 

memanfaatkanainternetadalam prosesapembelajaran.117  

                                                           
115 Adi Wijayanto, Bunga Rampai Anak Bangsa : Integrasi Ilmu Keolahragaan dalam 

Preventif Pandemi Covid-19, ( Tulungagung : Akademia Pustaka),hlm. 2 
116 Adi Wijayanto, The Use Of Computer Mediated Comunication (CMC) In Distance 

Learning During Covid-19 Pandemc Pros and Cons, in 6 th Conference On Political Sciences 

(ICOSAPS), Atlantis Press, Desember 2020, pp. 95 
117 Despa Ayuni, Tria Maria, Mohammad Fauzidin, Kesiapan Guru Menghadapi 

Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Obsesi : Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol.5, No.1, 2021, hlm. 415 
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Indonesia adalah salah. satu negaraayangatidak menerapkan 

kebijakanaLockdown. Namun beberapaawilayahatelah menerapkan PSBB 

(Pembatasan Sosial Bersekala Besar) gunaamencegahapenyebaran Covid-19 

telahamerata di 34 Provinsiadan 162 Kabupatenaatau kotaadi Indonesia. 

Semuaainformasiatentangapersebaranavirus corona agar terus dimonitor, 

danapemberianainformasiakepada  masyarakat terus meningkatkan tentang 

kewaspadaanadanamematuhi himbauanaPemerintah. Implikasianyata covid-

19 iniasudahadirasaawarga masyarakatadalamaaktivitasasehari hari. 118  

Penyebaran virus corona dengan cepat menyebabkan penutupan 

sekolah dan perguruan tinggi di seluruh dunia, dengan harapan bahwa 

sarana pejabat kesehatan masyarakat tentang jaga jarak sosial dapat 

membantu meratakan kurva infeksi dan mengurangi total kematian akibat 

penyakit tersebut. 119 Secaraagaris besar, untuk menjagaaimunitasatubuh di 

lingkunganayang aman adalah denganamelakukanaolahraga ringan hingga 

sedangadengan durasi waktu antara 30-40 menit dalam setiap latihan, 

latihanadilakukana3asampai 5akaliaperminggu.120 

Penulis menyimpulkan bahwa pendidikanamerupakan suatu sistem 

yangamengembangkan misiacukup luas berhubungan dengan perkembangan 

fisik, aketerampilan, pikiran, perasaan, kemampuan, sosial sampaiakepada 

masalahakepercayaanaatauakeimanan. Sehingga apapunahambatanaataupun 

                                                           
118 Muhammad Sulhan, Komunikasi Empati Dalam Pandemi Covid-19 (Aspikom Korwil 

Jawa Timur, 2020), Hlm, 275  
119 Adi Wjayanto, Bunga Rampai : Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Selama Pandemi Covid-19, (Tulungagung : Akademia Pustaka 2020), hlm. 2 
120 Adi Wijayanto, Bunga Rampai : Intregrasi Ilmu Keolahragaan dalam Preventif 

Pandemi Covid-19, (Tulungagung : Akademia Pustaka, 2020), hlm. 7-8 
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rintangan pendidikanatetapaberjalanadenganabaik. Hambatanadalam hal ini 

adalahahambatan yang dialami guru ditengah kondisi Covid-19 ini 

pembelajaranadilaksanakanasecara daring dan tidak bisa dilaksanakan 

secaraatatapamuka di kelas, Solusiayangadilakukanaselamaamasa pandemi 

adalahamencariasolusiadengan menggunakanapembelajaran berbasisadalam 

jaringan. Guru dituntutauntuk inovatif dalamamenggunakanapembelajaran 

denganamodel daring 

 

2. Dampak Covid-19adalamaDuniaaPendidikan 

Pandemi Covid-19 sangat menghambat keefektifan  kegiatanabelajar 

mengajar menggunakanamedia Daring, pembelajaranadaring merupakan 

pembelajaranadengan memanfaatkanainternet dalam proses pembelajaran. 

121 namumapenggunaan teknologiabukan tidak ada masalah, banyak masalah 

yang terjadi  dalam situasiadaring salah satunya diadunia pendidikan  

diantaranyaaadalahasebagai berikut :  

a. Keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa 

Guru di indonesia tidak seluruhnya paham penggunaan teknologi, 

bisa dilihat dariaguru-guru yangalahir sejak tahun 1980an kendala 

teknologi informasi membatasiamereka dalam menggunakan media 

                                                           
121 Zainun Nur Hisyam, Dunia Dalam Ancaman Pandemi, Buku Kajian Transisi K 

esehatan Dan Normalitas Akibat Covid-19 (Depertemen Sosiologi, Fsip Ui, 2020), hlm. 8 
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daring, begitu juga dengan siswa yang kondisi hampir sama dengan 

guru-guruadenganapemahamanapenggunaanateknologi. 122 

b. Sarana danaprasarana yangakurangamemadahi  

Teknologi memiliki perangkat pendukung yang mahal. Di 

indonesia masih banyak daerah yang guruny masih dalam ekonomi 

yang menghawatirkan, terutama guruayangamenjelang pensiun, 

begitupun jugaadengan siswaayang dipelosok desa kurangamenguasai 

teknologi pembelajaran. Sarana dan prasarana yang kurang 

memadahi.123  

c. Akses internet yang terbatas  

Internet yang terbatas sangat berpengaruh terhadap permasalahan  

menggunakan sistem online ini adalahaaksesainformasiayang terkendala 

oleh sinyalayangamenyebabkanalambatnya dalam mengakses informasi. 

Siswaaterkadangatertinggaladenganainformasi akibat dari sinyal yang 

kurangamemadahi.124 

d. Kurang siapnya penyediaan anggaran  

Biaya merupakan sesuatu yangabenarabenaramasih menghambat 

karena, aspekakesejahteraanaguruadanamuridamasih jauh dari harapan, 

ketikaamereka menggunakan kuota internet untuk memenuhi kebutuhan 

media daring, makaajelasamereka tidak sanggupamembayarnya. Negara 

                                                           
122 Sri Gusti, Nurmiati, Muliana, Oris Kristianto, Belajar Mandiri dan Dampak Negatif 

Pembelajaran Model Pembelajaran di Era Covid-19,(Penerbit : Yayasan Kita Menulis,September 

2020), hlm. 4 
123 Nurjani, Menyikapi Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Dan New Normal, 

(Magelang : Diskominfo Kabupaten Magelang, Juli 2020),hlm. 2 
124 Matdio Siahan , Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan, Jurnal 

Kajian Ilmiah, Vol. 20, No.2, 2020, hlm. 3 
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punabelum tentu hadir secara menyeluruh dalam memfasilitasi 

kebutuhan biaya penyediaan anggaran. 125 

 Penulis menyimpulkan bahwa pandemi covid-19 merupakan sebuah 

virusayangamenyebar ke seluruh dunia yang sangat  mengambat aktivitas di 

luar rumah. Pemerintah Republik Indonesia sudah menerapkan sistem PSBB 

guna penyegahan penyebaran virus covid-19. Dengan menerapkan kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara daring dari rumah. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Peneliti mencari penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan, 

beberapaapenelitianaterdahuluadiantaranyaasebagaiaberikut :  

1. Penelitianaterdahuluayang dilakukanaoleh Ria PutrianaaDewi dengan judul : 

“Pengaruh Metode Bermain Congklak Terhadap PerkembanganaMotorik 

Halus Anak Di TkaNurul Aulia Syam KotaaPekanbaru”. Penelitian ini 

dilakukanapadaabulanaMaret – Agustus 2019 bertempatadi TK Nurul Aulia 

Syam KotaaPekanbaru. Subjek pada .penelitianaini adalah murid – murid TK 

Nurul Aulia Syam Kota Pekanbaru, yang terdiri dari dua kelas yaitu B1 

sebagai kelas kontrol dan B2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 10 

murid dan 10amurid, jumlahakeseluruhan 20 murid, sedangkan objek 

penelitian ini menggunakan metode bermainacongklak terhadap 

perkembanganaMotorik Halus anak di TK NurulaAulia Syam Kota 

Pekanbaru. Teknikapengumpulan data yang digunakanapenulis adalah 

                                                           
125 Rizqon Halal Syah, Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia : Sekolah, 

Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran, Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I, Fsh Uin Syaif 

Hidayatulah ,(Jakarta Vol.7 No. 5, 2020), hlm 398 
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observasi dan dokumentasi, data analisisasecara deskriptif kuantitatif 

dengan presentaseadanauntuk menganalisi  pengaruh metode bermain 

congklakaterhadap perkembanganamotorik halus anakadi tk TK Nurul Aulia 

Syam KotaaPekanbaru, dengan pendekatanakuantitatif menggunakan desain 

matching pretest dan postest control grub desain. Hasil pengujian 

menunjukanabahwa hipotesisi penelitianayangadiajukan dalam penelitian ini 

diterima, denganathitung = 28, 174 dan sig = (0.000<0,05) yangaartinya 

adalah hoaditolah dan ha diterima makaaterdapat pengaruh metodeabermain 

congklak terhadapaaspek perkembangan motorik halus anak TK Nurul 

AuliaaSyamaKota Pekanbaruasebesar 77,78%.  

2. Penelitianaterdahulu yangadilakukan oleh Kiki RiaaMayasariadengan judul : 

“Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

MelipataKertasaPada Kelompok  B4 Di Tk Masjid Syuhada Yogyakarta” 

keterampilan motorik halus anak kelompok B4 TKaMasjid Syuhada 

Yogyakarta belumaberkembang denanabaik. Penelitian ini merupakan 

penelitianatindakanakelas. Subjek penelitianaadalah 17 anak kelompokab4 

objek penelitianaadalahaketerampilan motorik halus denganamenggunakan 

model kemmisadan mc taggart. Teknikapengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan observasiadan dokumentasi. Alat yangadigunakan lembar 

instrumen observasi. Teknik analisiadata yang dilakukan secaraadeskriptif 

kuantitatif. Indikatoraterdapat keberhasilan yang ditetapkanayaitu 75% dari 

17aanak memiliki keterampilan motorik halus.penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus. Hasil penelitianamenunjukanabahwa keterampilan 
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motorik halus anak kelompok B4 pada tahap pratindakanasebesar 5,9%, 

pada siklusai sebanyak 23,5%, dan pada siklus ii sebanyak 76,4%. 

Perolehanapresentase pada siklus iiamembuktikan bahwa penelitianaini 

telah mencapaiaindikator keberhasilan yaituaketerampilanamotorik halus 

anak mengalamiapeningkatan ≥75% langkahalangkah penelitianayangadapat 

meningkatkan keterampilanamotorik halus dilakukan dengan kegiatan 

melipatakertas, denganamenggunakan media kertasayang ukuranya cukup 

besar, danadilengkapi gambar langkahalangkah pembelajaran. Berdasarkan 

hasilapenelitian dapat sisimpulkan bahwa melalui kegiatan ini dapat 

meningkatkanaketerampilanamotorik halusapada kelompok B4 di TK 

MasjidaSyuhada Yogyakarta.  

3. Penelitianaterdahulu yang dilakukan oleh Nurkamelia denganajudul : 

“PerkembanganaFisik Motorik Anak UsiaaDini (Standar Tingkat Percapaian 

Perkembangan Anak) di RA HarapanaBangsaaMaguwoharjo Condong 

CaturaYogyakarta” pada penelitianaini membahas tentangaperkembangan 

fisik motorikaanak usia dini sesuai sttpa. penelitianaini dilakukan di RA 

HarapanaBangsa Maguwoharjo CondongaCatur Yogyakarta pendekatan 

penelitian deskriftif kualitatif, dengan metode-metodeaobservasi dan 

wawancara. Hasil dariapenelitian ini menunjukan bahwa anak yang 

memilikiaperkembangan fisik motorik yangabaik, ketika anak mampu 

mengkoordinasikanagerakan otot-otot yang optimal. Lingkungan kondusif, 

apola asuh orang tua, maknan bregizi menjadi faktor penunjang 
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perekembanganafisik motorik anak, terutama pada saat merekaamasih 

beradaadiabawah usia lima tahuna (balita).    

4. Penelitianaterdahulu yangadilakukan oleh Fitri Rahmawatiadengan judul : 

“Pengaruh MediaaKolase terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak 

KelompokaB TK Al KhodijahaKedungsuko Tulungagung” pada penelitian 

iniadilatarabelakangi hasil pengamatan danadokumentasi peneliti bahwa 

pembelajaranamotorik halusatk al khodijah kedungsukoatulungagung masih 

belum maksimal. Penelitianaini mneggunakanapenedekatan kuantitatif 

denganajenis penelitian eksperiman. Pengumpulanadata diperoleh melalui 

observasiadan dokumentasi. Populasi danasampel dalam penelitian ini 

adalah kelompokaB TK Al Khodijah Kedungsuko Tulungagungadengan 

jumlah 34 anak. Hasil penelitianamenunjukanabahwaaadanya pengaruh 

yang positifadan signifikan dengan ditunjukanadari hasil uji independen 

t.test yangadiperoleh darianilai sig. (2-failed) sebesar 0,000 <0,05 maka 

disimpulkanabahwa ha diterimaadan hoaditolak. Untuk mengetahuiabesar 

pengaruhadari media kolase bahanabekas terhadap kemampuan motorik 

halusamenggunakan rumusaeffect size dan diperolehahasil sebesar 0,08 

berdasarkan intrepetasiapada tabelacohen’s menyatakan bahwaabesarnya 

presentaseatersebutayaitu 79% yangatermasuk dalamakategori large (besar). 

Sedangkanadalamahitungan rataarata n-gain score untuk kelasaeksperimen 

adalaha86,521 atau 86,5% termasukadalam kategori efektif.  

5. Penelitian terdahuluayang dilakukanaoleh Dina Purwati denganajudul :  

“Pengaruh Permainan Tradisional Congklak Terhadap Kemampuan 
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BerhitungaAnakaKelompok A di RA Arrohmah Kalibatur” Jenis dan 

pendekatanapenelitian yangadigunakanadalam penelitianainiamenggunakan 

pendekatanakuantitatif denganajenis penelitian ekseprimen. Pengumpulan 

data diperolehadari hasil observasi danadokumentasi. Analisis dataadan uji 

hipotesisadalamapenelitian ini menggunakanauji independen dan uji 

t.paired. Dari hasilapenelitian disimpulkanabahwa (1) hasil ujiaindependen 

dariahasil postatest kelas eksperimenadan post kelasakontrol yaitu dengan 

nilai siga (0,00 < 0,05) sedangkana (2) hasil uji paired t.testadiperoleh dari 

pretest danapost test kelas kontrol serta pre testadan postatest kelas 

eksperimen dengenanilai sig  (0,003 < 0,005) dana (0.000 < 0.05) rataarata 

(mean) pretesakelasakontrol 9,2857 dan padaapost test 10,2857. Sedangkan 

pada rataarata (mean) pretestakelas eksperimen 8,8846 danarataarata (mean) 

postatestakelas eksperimen 12,415sehingga perbedaanaantaraakelas sebelum 

(pre-test) danasesudah (postatest) dari permainan tradisionalacongklak 

terhadap kemampuanaberhitungaanak kelompok A1 dan A2 A di RA 

ArrohmahaKalibatur.  
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Tujuan 

penelitian  

Metode 

penelitian  
Hasil  

1 
Ria Putriana 

Dewi 

Pengaruha 

metode   

bermain 

congklaka 

terhadapa 

perkembangan 

motorik halus 

Anak di TK 

Nurul Aulia 

Syam Kota 

Pekanbaru 

Jenisapenelitian 

menggunakan 

metode 

eksperimena 

 

Variabel 

terikatamelatih 

perkembangan 

Motorik halus 

anaka 

Tujuanadari 

penelitian 

yaituauntuk 

mengetahui 

adaaatau 

tidaknya 

pengaruh 

penggunaan 

metode 

bermaina 

dakona 

terhadap 

perkembangan 

emosiaanak di 

TkNurul Aulia 

Syam, Kota 

Pekanbarua 

Deskriptif 

kuantitatifa 

Hipotesisi 

penelitianayang 

diajukanadalam 

penelitian ini 

diterima, dengan 

thitung =a28, 174 

dan sig = 

(0.000<0,05) yang 

artinyaaadalah ho 

ditolah dan ha 

diterimaamaka 

terdapat pengaruh 

metode bermain 

congklak terhadap 

aspek 

perkembangan 

motorik halus anak 

TK Nurul Aulia 

SyamaKota 

Pekanbaru sebesar 

77,78% 

Variabelabebas 

samaasama 

menggunakan 

permainan 

Congklaka 

Pendekatan 

penelitian sama 

sama 

menggunakan 

pendekatan 

Kuantitatif 

2.  
Kiki Riaa 

Mayasaria 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Motorik Halus 

AnakaMelalui 

Kegiatana 

Melipata 
Kertas Pada 

Kelompok  B4 

Di Tk Masjid 

Syuhadaa 

Yogyakartaa 

Samaasama 

meningkatkan 

MotorikaHalus 

Padaaa 

penelitianaini 

menggunakan 

penelitian 

Tindakan 

kelasa 

Meningkatkan 

keterampilan 

motorikahalus 

melaluia 

kegiatan 

melipatakertas 

pada 

kelompok B4 

di TK Masjid 

Syuhada  
Yogyakarta. 

Deskriptif 

kuantitatif 

Keterampilan 

motori halus anak 

kelompok B4 pada 

tahapapratindakan 

sebesar 5,9%, pada 

siklusai sebanyak 

23,5%, dan pada 

siklus ii sebanyak 

76,4%. Perolehan 

presentase pada 

siklus ii 

membuktikan 

bahwaapenelitian 

ini telah mencapai 

indikator 

keberhasilanayaitu 

keterampilan 

motorikahalus 

anak mengalami 

peningkatana≥75% 

Penelitian ini 

menggunakan 

analis data 
deskriptifa 

Kuantitatifa 

3.  Nur kamelia 

Perkembangan 

FisikaMotorik 

AnakaUsia 

Dinia (Standar 

Tingkat 

Sama-sama 

mengembangkan 

MotorikaHalus 

padaaanak ausia 

diniaa 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

Kualitatifaa 

Perkembangan 

fisikamotorik 

AUDaa 
Deskriftif 

kualitatif, a 

Anak yang 

memiliki 

perkembangan 

fisik motorikayang 

baik, ketikaaanak 
Pada 

penelitian ini 

Tahapan dan 

tugas 
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Percapaian 

Perkembangan 

Anak) adi RA 

Harapan 

Bangsaaa 

Maguwoharjo 

Condong 

Catur 
Yogyakarta 

peneliti 

menggunakan 

pedoman 

STTPA 

perkembangan 

fisik-motorik 

AUD sesuai 

standar 

mampu 

mengkoordinasikan 

gerakanaotot-otot 

yangaoptimal. 

Lingkungan 

kondusif,pola asuh 

orangatua, maknan 

bregizi menjadi 

faktor penunjang 

perekembangan 

fisikamotorik anak, 

terutamaapada saat 

merekaamasih 

beradaadi bawah 

usiaalima tahun 

(balita).    

Peran 

lingkungan 

dalam tumbuh 

kembangnya 

fisik serta 

kecerdasan 

motorik anak 

4.  
Fitri 

Rahmawati 

Pengaruh 

metode kolase 

terhadap 

kemampuan 

Motorik Halus 

Anak 

kelompok B 

TK Al 

Khodijah 

Kedungsuko 

Tulungagung 

Sama-sama 

mengembangkan  

Motorik Halus 

pada anak 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

media kolase 

Untuk 

mengetahui 

besar 

pengaruh dari 

media kolase 

bahan bekas 

terhadap 

kemampuan 

motorik halus 

Kuantitatif 

eksperiman 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

adanyaapengaruh 

yangapositif dan 

signifikan dengan 

ditunjukan dari 

hasilauji 

independen t.test 

yangadiperoleh 

dari nilai sig. (2-

failed) sebesar 

0,000 <0,05 maka 

disimpulkan bahwa 

haaditerima dan ho 

ditolaka. 

Mengetahui besar 

pengaruh dari 

media kolase bahan 

bekasaterhadap 

kemampuan 

motorik halus 

menggunakan 

rumus effect size 

dan diperoleh hasil 

sebesar 0,08  

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

pendekatan 

Kuantitatif 

Jenis penelitian 

experimen 

5. 
Dina 

Purwati 

Pengaruh 

permainan 

Tradisional 

Congklak 

terhadap 

kemampuan 

berhitung 

anak  
kelompok A 

di RA 

Arrohmah 

Kalibatur 

Penelitian yang 

digunakan 

Pendekatan 

Kuantitatif 
Pada 

penelitian ini 

melatih 

kemampuan 

Berhitung 

anak 

Mengetahui 

pengaruh 
pemberian 

permainan 

tradisional 

“congklak” 

terhadapa 

kemampuan 

berhitung 

anak 

kelompok A 

RA Arrohmah 

Kalibatur. 

Kuantitatif 

eksperiman 

Ada pengaruh 

permainan 

tradisional 

congklak terhadap 

kemampuan 

berhitung anak 

kelompok A1 RA 

Arrahmaha 

Kalibatur. Halaini 

berdasarkanauji-t 

untukakemampuan 

berhitung anak 

Jenis penelitian 

sama 

mengunakan 

penelitian 

Eksperimen 
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diperoleh sig.(2-

tailed) sebesar 

0,000. Karena 

signifikasinya < 

0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha 

diterima. 

 

 

 

H. Kerangka Konseptual 

Kerangkaakonseptualaadalah keterkaitanaantara teori–teori atau 

konsepayangamendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai 

pedomanadalam menyusun sistematis penelitian. Kerangkaakonseptual 

menjadiapedomanapeneliti untuk menjelaskanasecaraasistematisateori yang 

digunakan dalamapenelitian. Penelitian iniamemilikiakerangka konseptual 

yangaakan .dijelaskan pada gambar dibawah ini dan lebih jelasnya akan 

dijelaskan padaapembahasanaselanjutnya, Berikut ini adalah kerangka 

Konseptualayang digunakanapeneliti :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Permainan Congklak 

X1 

Melipat Origami 

X2 

Motorik Halus Anak 

Y 
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Keterangan :  

kerangka konseptual diatas, makaadapat dijelaskan variabel 

penelitiannya : PermainanaCongklaka (X1), MelipataOrigami  (X2) adan 

Motorik HalusaAnak (Y). Berdasarkan kerangkaakonseptual tersebut, 

penelitianaini bertujuan untuk mengetahui apakahakedua variabel terebut 

mempunyaiapengaruhayang signifikan terhadap peningkatan motorikahalus 

anak.  

 

I. Hipotesis Penelitian  

Peneliti melakukaanapenelaahan terhadap berbagai sumber untuk 

menentukanaanggapan dasar, maka langkah selanjutnya adalah merumuskan 

hipotesis. “Hipotesis merupakanajawaban sementara terhadap rumusan 

masalahayang akan diujiakebenarannyaamelaluiapenelitian”. 

Hipotesisadalamapenelitianainiaadalah: 

H1 : Terdapataperbedaanapeningkatan motorik halusaanakakelas B di RA 

NurulaHuda Semarum sebelum danasesudah mengikuti permainan congklak 

H2 : Terdapat perbedaanapeningkatan amotorik halus  anak kelas Badi RA 

Nurul Huda Semarumasebelumadan sesudah mengikuti kegiatanamelipat 

origamia 

H3 : Terdapat persamaan peningkatan motorik halus anak kelas B di RA 

Nurul Huda Semarum antara yang diberi permainan congklak dengan  

melipat origami.  


